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ABSTRAK
FIKIH KEBEBASAN BERAGAMA
(Telaah atas Pemikiran Abdullah Saeed)
Oleh : Eva Fadhilah

Sampai saat ini, hubungan antara Islam dan HAM masih diwarnai
sikap saling tuduh bahwa HAM tidak sesuai dengan Islam atau sebaliknya
Islam tidak mampu mengakomodir HAM. Meskipun seperti yang

Abdi 3 aketegangan antara Islam dan HAM
al menyentuh dua persoalan utama

yang digagas PBB pada
yang salah satunya adala

o

Setidaknya ada at  ca
melihat hubungan antara n H.(A yaitu kelompok fundamentalis
yang menolak HAM unive eseluruhan termasuk kebebasan

beragama, kelompok reforyni ELM&Z{ g menerima HAM secara penuh
dan mengakux hak kebebasan eragama, kelompok reformis yang menerima
HAM secara at @t g tali kelompok mutakhir
yang ber51k m m deA$1k1ran Barat (HAM
internasional) dan pemlig A\Iskx secara berimbang.

Dengan unakan metode deskriptif kualitatif penelitian ini
memperoleh hasi é pakan salah satu pemikir
mutakhir yang mcmposi51kan HAM sebagai sebuah etika global yang harus
diakui di era modern. Dengan metode kontektualnya, Saecd menjabarkan
secara komprehensif bagaimana Islam sejatinya membuka pintu bagi hak
kebebasan beragama sebagaimana diatur dalam Deklarasi Universal HAM
dan menganggap bahwa hak beragama dan berkeyaninan menjadi urusan
vertikal antara manusia dengan Rabb Nya.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka Fikih sebagai hukum yang
mengatur tata cara kehidupan harus menjadi fondasi dari pengukuran dan
pengaturan akan adanya hak kebebasan beragama yang ada dalam Islam.
Maka dengan ini peneliti menawarkan sebuah gagasan Fikih kebebasan
beragama sebagai upaya praktis menjaga kerukunan umat beragama,
khusnsnya di Indonesia. Hal ini bertujuan pula agar masyarakat Indonesia
b.sa hidup lebih harmonis dan Islamis.

Keywords : HAM, Islam, Fikih Kebebasan Beragama, Abdullah Saced
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ABSTRACT

FIQH ON FREEDOM IN RELIGION
(Study on the Thoughts of Abdullah Saeed)

Eva Fadhilah
NIM: 17913046

Until today, the relation of Islam and Human Rights is still fulfilled
with the accusation of each other that Human Right is not in accordance
with Islam or conversely that Islam is not capable of accommodating
Human Rights. Though it has been explamed by Supriyanto Abdi that the
conflict between Islam and Human as initiated by United Nation
Organization (UNO) principally(js dﬁ%%ﬁteﬂ 0 two main problems, one
of which is related to the issue opd

At least, there are four pgrsp
the relation of Islam and Humaff; Rightéss uermentahsts totally refuting
Universal Human Right inclug
reformists totally accepting HLZ ght alﬁ admitting the freedom in

ACOE uman Right (critical) and

fundamentallsts and modern group ks -. and objective towards the
West thoughts (]ntematlonal Human and East thoughts (Tslam) on
balance. S) é A

Using the scnptlve- atlve metho e results of this
research showed that Abdullaé‘i@ of the modern thinkers
positioning Human Rights as a global ethics that must be admitted in
modern era. With ﬁ% , he explained
comprehensively about how Islam principa ould open the rights for
being free in doing religion as regulated in Universal Declaration of Human
Rights that right to have religion and belief has become a vertical thing
between human and God.

Related to this matter, then the figh as the law reguiated the way of
life must be a base in measuring and regulating the rights for freedom of
religion in Islam. Then, the researcher proposed an idea of Figh in freedom
of religion as a practical effort to keep the harmony of religious people
particularly in Indonesia. This aims to make the people in Indonesia can
live more harmoniously and more Islamic.

Keywords: Human Rights, Figh of Freedom in Religion, Abdullah Saeed
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Diskurs kajian Islam memang selalu penuh dengan
berbagai pergolakan. Berbagai macam masalah selalu
dicarikan solusinya dalam Islam tak terkecuali prihal Hak
Asasi Manusia yang sampai saat ini masih hangat
diperbincangkan. HAM menjadi penting untuk di bahas
karena di dalamnya mengandung berbagai prinsip tentang
kehidupan yang harus 41 jenjnng tihnggi sebagaimana Islam
menjaganya.' Artidjo " err/% dang bahwa eksistensi
hak asasi manusia (HAM iCaditan menjadi ramuan dasar
manusia yang memiliki

(i1

Merujuk pada ﬁ% anya, pada dasarnya apa
yang dibahas dalam HANT adat] persoalan tentang hak yang

dalam kam \Q? R 1a i Ascnai sebagai
benar, milik;”Ke lna gﬁ da $1Iaa tuk berbuat
sesuatu serta kekuasaliszhg. AM% sesuatu atau untuk
menuntut sesuzltmaﬁﬂgglx dapat diartikan
sebagai derajatifa b v HAM dalam

kacamata publik diakui sebagai hak universal yang melekat

" Islam adalah menjunjung tinggi penjagaan terhadap kehidupan.
Melalui maqashid as-syariah penjagaan terhadap kehidupan ada pada
tingkatan Maslahah Ad-Doruriyyat. Maslahah Doruriyyat adalah sesuatu
yang mesti ada demi tercapainya kemaslahatan agama dan dunia.
Pengabaian terhadap prinsip ini akan menimbulkan kerusakan bahkan
hilangnya hidup dan kehidupan serta siksaan di akhirat. Lihat, Al-Imam
Abu Ishaq Asy-Syatibi, al-Muwafagat fi UShul as-Svari‘ah, ( Beirut : Dar
al kutub al-Islamiyyah.tt), him. 8

* Eko Riyadi. Supriyanto Abdi (Ed). Merngurai Kompleksitas Hak
Asasi Manusia (Yogyakarta : Pusat Studi Hak Asasi Manusia (PUSHAM)
UII, 2007), hlm.xi

' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tim Penyusun
Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, cet-1 (Jakarta: Balai Pustaka. 1988), him.292
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pada setiap manusia sejak ia dilahirkan tanpa pandang apapun
baik itu warna kulit, jenis kelamin, budaya, maupun
agamanya.

HAM dalam pandangan beberapa ahli dan intelektual
dianggap sudah sesuai dengan ajaran-ajaran Islam yang
rahmatan lil’alamin. Namun dalam perkembangannya
gagasan-gagasan dalam HAM ternyata  melahirkan
problematika yang tak berkesudahan dalam diskurs kajian
Islam. Hal ini berawal sejak dideklarasikannya Deklarasi
Universal Hak Asasi Manusia ( DUHAM) oleh PBB pada
tahun 1948 yang mengundang gejolak umat muslim dengan
'SLaﬁ‘eﬁ'éh/ produk Barat dan harus

memandang HA
ditinggalkan karg
ajaran [slam.

HAM. Pertama%ﬂj@ﬁm Deklarasi HAM PBB

berlandaskan paham sekulerisme. Kedua, adanya perbedaan

dan p@NIgV EﬁR@fF’fﬁeS)f:nafsiran syari'ah
[slam tradisio ya awarkan sistem peraturan
normatif yang1$LeA n dapat diterapkan secara
politis. K w lslam dan Barat yang
sampai saat ini masth sering diwarnai sikap saling mencurigai
dan memusuhi.*

Secara garis besar, cara pandang para intelektual
dalam menyikapi hubungan HAM dan Islam terbagi menjadi
empat yaitu : Pertama, Kelompok fundamentalis, kelompok
ini adalah kelompok yang memiliki tipologi keagamaan
apologis literalis dan menolak HAM internasional secara
penuh. Kedua, Kelompok reformis sekuler yaitu kelompok

yang mengedepankan unsur rasionalitas dan kemanusiaan.
Kelompok ini menerima HAM internasonal secara penuh.

' Supriyanto  Abdi, “Mengurai  Kompleksitas  Hubungan

Islam.HAM dan Barat™, Unisia, N0.44/XXV/1/2002. him. 70
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Ketiga, Kelompok reformis fundamentalis, Kelompok ini
menerima HAM secara terbatas (kritis), mereka yang ada
pada kelompok ini berupaya mencari sintesis yang
memungkinkan sintesis nilai-nilai Islam dan nilai-nilai baru
(yang datang dari luar Islam) meskipun pada kenyataannya
pemikiran ini masih tetap berpegang teguh pada ajaran Islam
(yang bersikap teknis praktis) yang bertentangan dengan
pemikiran HAM internasional dan nilai-nilai kemanusiaan.
Pemikiran ini mempunyai kesamaan dengan tipologi
pemikiran fundamentalis, yaitu bersifat teosentris. Keempat,
tipologi kelompok pemjki 11, Ciri dari tipe ini adalah

sikap kritis dan obye Qf ter adapZpemikiran Barat (HAM
g mur (Islam) secara

internasional)  dan
berimbang.’
Dalam konteks , HAM telah menjadi
w-harus dijalankan sebagai
i/ yang dilakukan oleh

hukum pesitif yang may—+
konsekuensi logis at%gbﬁi
pemerintan  Indonesia. erintah  Indgnesia  telah
meratifikasi QN‘M JIT HAM yaitu

International Covena Social and Cultural
Rights (ICESCR) dengan Sﬂang—%ng No. 11 tahun 2005
dan Intematxon‘N‘@x@NE&LAPolitical Rights
(ICCPR) dengan Undang-undang No. 12 tahun 2005
disamping ratifikasi terhadap berbagai kovenan Internasional
HAM vyang lain misal, CAT, CEDAW, CRC dan lain
sebagainya.’

Bercermin pada hal tersebut, Maka sama halnya
dalam upaya penegakan keadilan, Indonesia juga harus

berusaha menjaga hak asasi manusia yang merupakan wacana
global yang jika diabaikan maka Indonesia akan

"M.Latif  Fauzi  dkk.  Mendialogkan ~ HAM  Svari'ah
Pembelajaran  HAN Ji Kampus  Islam, (Yogyakarta : Kaukaba

Dipantara.2011). hlm. 37
“ Rivadi. Mongurai . hlm. vii
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termarjinalkan dalam percaturan global. HAM adalah bahasa
universal bagi manusia dan menjadi kebutuhan pokok
rohaniah bagi bangsa beradab di muka bumi. Keadilan dan
hak asasi manusia tidak mengenal batas territorial, bangsa,
ras, suku, agama, dan ideologi politik. Keadilan dan hak asasi
merupakan faktor determinan dalam proses eksistensi dan
pembangunan  peradaban umat manusia  sehingga
kesepakatanya harus ditegakkan.

Menengahi berbagai kontroversi terkait I[slam dan
HAM, salah satu intelektual muslim kontemporer yang juga
merupakan guru besar Islamic Studies di University of
Melbourne yakni
dalam memaha

. :. skj agama merupakan salah satu
unsur penting daf" ajuan sebuah peradaban namun

keban $l( menjadl titik api
dari konflik 'sosial"yang epanJang,an Apalagi ketika

kebebasan berelﬁIL n pada penafsiran tentang

pemurtad r Egr nya berupa hukuman
mati dianmm gﬁ\/l

Dalam  pemikiran Abdullah Saeed khususnya
mengenai kebebasan beragama, Al-Qur’an jelas mendukung
adanya hal tersebut. Adapun dalam hukuman mat: bagi pelaku
riddah yang berimplikasi pada pembatasan kebebasan
beragama dan dianggap bertentangan dengan HAM pada
dasarnya tidak disandarkan pada al-Qur’an dan hal itu hanya

" Tasmuji.“Pemikiran Abdullah Saeed tentang Riddah dan Hak
Asasi Manusia”, Religio, Volume 1, Nomor 1, Maret 2011, hlm. 69

" Abdi. *Mengurai..”, him.72

’ Zainudin Maliki, Agama Rakyat Agama Penguasa : Kontruksi
tentang realitas Agama dan Demokratisasi, (Yogyakarta : Yayasan
Galang. 2000). hlm. xxi
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dimunculkan dalam konteks sosio-politik tertentu dalam
sejarah awal Islam. Lebih tegas lagi ia mengungkapkan
bahwa hukuman mati dalam kasus riddah tidak dirinci dalam
al-Qur’an dan tidak di dukung oleh praktik aktual nabi
sehingga terdapat sejumlah bukti yang kontradiktif mengenai
dasar yang digunakan ulama pra modern untuk hukuman
riddah. '’

Kebebasan Beragama adalah bagian dari etika global
dan bagian paling pokok dalam Islam. Pemberian hak
kebebasan agama harus dlanggap sebagai upaya mewujudkan

kerukunan umat sehingga a-hybungan harmonis saling

pemikiran progresifnya 3 detol  memperjuangkan
penegakan nilai-nilai hijmagis\ia paZ eninggalkan nilai-nilai
Islamis. Dengan melak terg!rtaa terhadap teks-teks
al-Qur'an mengenai kebeba

membuktikan bahwa m&ﬁﬁrﬂaomeksmal dibutuhkan
sehingga dirinya tidak menenma saja apa yang
dlungkapkarUhl ‘I'E San mencoba
melihat lebih jauh ap y ter] % dl balik teks. Hal ini
dilakukan agar seonang%lltﬁs isa menangkap keseluruhan
ide dan spirit (IN@@NE&A moral Alqur’an
yang bersifat Shahih fi Kulli az-Zaman Wa al-Makaon.
Mengacu pada latar belakang di atas, Metodologi
penafsiran  Abdullah Saeed pada dasarnya mampu
memberikan kontribusi pemikiran yang menempatkan HAM
sebagai etika global yang harus diakui, hal ini khususnya
dalam pemahaman tentang kebebasan beragama. Sehingga
pada kesempatan ini, penulis merasa tertarik untuk mengkaji

pemikiran Abdullah saeed tentang Hak Asasi Manusia
khususnya dalam pemahaman tentang kebebasan beragama

Abdullah Saeed, Reading the Qur'an in the Dwyenty-first
Centunv A Contextualist Approach, alih bahasa Ervan Mutawab, Al-Qur'an
Abad 21 Tutsiv Kontekstual (Bandung : Mizan Pustaka, 2016), hlm. 156
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serta mengetahui bagaimana metodologi yang la gunakan
dalam menafsirkan nas-nas al-Qur’an.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Mengacu kepada latar belakang diatas, penulis
membatasi diri pada kajian pemikiran Abdullah Saeed sejauh
menyangkut gagasan tentang cara memahami Hak Asasi
Manusia dalam Islam dan Metodologi yang digunakannya
dalam memaknai atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
tentang Hak Asasi Manusia khususnya tentang kebebasan
beragama. Sebagal upaya sistematisasi, penulis mengajukan

“ T“’“T;j[ﬂjn‘é?‘e mﬁl‘-‘?‘%l"‘l‘AS
a. Merl@lugsAanlklran Abdullah  Saeed

e cbebasain Beragama sebagai bagian dari
INCYGRERSTA

b. Menganalisis kerangka pemikiran Hukum Islam
yang  digunakan  Abdullah  Saaed dalam
memahami tafsir ayat kebebasan beragama

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis :

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
bahan  bacaan ilmiah guna  menunjang

perkembangan khazanah hukum Islam
b. Manfaat Praktis :
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
kontribusi positif dalam bidang pemikiran tokoh
Islam terkait Hak Asasi Manusia.

D. Sistematika Pembahasan
Secara umum tesis ini disusun ke dalam lima pembahasan,
dimana antara satu bab dengan bab yang lain merupakan
suatu kesatuan hingga mencapai kesimpulan yang dapat
dipahami para pembaca khususnya penulis.

Bab pertama bab pendahuluan yang
meliputi latar belaka ¢ masalah |fokus dan pertanyaan
penelitian, tujuan da ;,;n %\lman dan sistematika
pembahasan atau dapat ﬁk @ rencana daftar 1s1.

dan kerangka teori ya T

dalam DUHAM, Teom obebiss
Kebebasan Ber; gama Menu ra Fuqaha,_terkahir Cara
Pandang In $ Islam. Hal
Ini penting untuk t umeny masing-masing kubu
dalam polemik kebebasan beragama. Kemudian dilanjutkan
ke pembahasanlN@@NE&JAasyarakat dalam
memahami kebebasan beragama sebagai bagian tak
terpisahkan dari HAM.

Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian yang
meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik analisis data dan
pendekatan kajian yang digunakan. Bagian ini penting dalam
penelitian karena merupakan bagian yang menentukan arah
dan hasil penelitian nantinya.

Bab ke empat merupakan bagian inti penelitian yang
berisi hasil dan analisis penelitian yang diawali dengan
pemaparan tentang biografi Abdullah Saeed sebagai tokoh
pemikir yang dikaji dalam penelitian ini. Hal ini penting
dimasukan untuk menjelaskan faktor-faktor yang melatar

Agama dalam [slam,
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munculnya metodologi  pemikiran  Abdullah  Saeed.
Sebagaimana ide selalu based on  historical ~fact maka
mengungkap biografi tokoh dan konteks historisitasnya
menjadi sebuah keniscayaan dalam penelitian ini. Kemudian
setelah mengetahui biografi Abdullah Saeed barulah
dipaparkan kontruksi dasar pemikiran Abdullah Saeed. Hal
ini juga penting untuk mengetahui epistemology yang
dibangun oleh Abdullah Saced dalam metodologinya. Setelah
itu dilanjutkan dengan pemikiran dan metodologi Abdullah
Saeed tentang Kebebasan Beragama yang diuraikan mulai
dari asumsi dasar dan latar belakang metodologi yang
dari  pemikirannya,

Bab kehmau Pakan bab akhir dari tesis ini
berisi tentang kesunpu an yang merupakan hasil analisis yang

dllakutayw r$ E‘ at saran-saran yang
hubungin de gan tesis ini. Selain itu juga dilengkapi dengan
lampiran yangD an menunjang kelengkapan

e “"INﬁ@NESIA
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KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan penulis,
fokus masalah yang ditulis oleh penulis belum ditemukan.
Namun, dilihat dari landasan teorinya maka ada beberapa
karya tulis yang bisa dihubungkan dengan fokus penulis yaitu

gan Islam,HAM dan
Barat karya Suprijanto 1 %m dimuat dalam jurnal
1/ apya tersebut menunjukan
onmlatan atas HAM adalah
cita-cita luhur se ga a a nﬁ husia,tidak hanya Islam

selain itu parad@l spat  dalam  hubungan
internasional dan a‘antara Islam dan Barat

dewasaLn}l rl{/EﬁgldTloA gukan konflik

atau bentdra

2. Islam dan Hak IS&I_MASMalam Beragama karya
Abdullah Nﬂ -N alam karyanya ia
mengusulkzl QN% manusia untuk
beragama dalam Islam, yang akan dipahami dalam
konteks modern sehingga apa yang dianggap tidak sesuai
justru sebaliknya.”

3. Pemikiran Abdullah Saeed tentang Riddah dan Hak
Asasi Manusia yang ditulis oleh Tasmuji dalam Religio:
Jurnal Studi Agama-agama. Dalam karyanya tersebut
Tasmuji memaparkan pemikiran Abdullah Saeed terkait
dengan Riddah dan HAM. Dalam penelitiannya tersebut.

Supriyanto  Abdi. “Mengurai Kompleksitas Hubungan
Islam,HAM dan Barat”, Unisia N0.44/XXV/1/2002. him. 70
2 Abduilah Ahmad an-Naim. “Islam dan Hak Asasi Manusia
dalam Beragama”, Turats, Vol. 4, No. 1., Juni 2008, him.1
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Tasmuji menggunakan pendekatan historis untuk
mengetahui perkembangan makna riddah. Tasmuji
menyimpulkan  dalam  karyanya bahwa tawaran
metodologi  progressive-ijtihadist yang  digunakan
Abdullah Saeed memang masih menghadapi banyak
kendala, tetapi patut dijadikan salah satu alternative yang
soluiif. Adapun kendala terbesarnya ada pada tataran
internal meliputi ketidaksiapan umat Islam sendiri untuk
berani berbeda pendapat dan anggapan bahwa
metodologi demikian adalah metodologi menyimpang
dari ajaran Islam

4. Melacak Pe ! u n Abdullah Saced karya Eka
Sudansyah dpa S dalam jurnal Kajian Islam I
Volume 3 Np nﬁ 2011. Dalam karya tersebut
penulisnya 1 fn hahwa yang menjadi sorotan
utama dalar ullah Saeed adalah teori

nasakhnya );Vmﬂ beyhg J dengan ulama terdahulu.
Abdullah Saee’&' i memfokuskan kajiannya terhadap

ﬂ k{;ﬁﬁ T‘AT lé ayat yang masuk
g lnl d ra § ada %t tentang sistem
kepercayaarI,Si_ktﬂ\ Mah aturan-aturan dalam

perni mbﬁgi arisan, pa  yang
diperi Mb yang berhubungan

dengan etika, hubungan antar agama dan pemerintahan.
Eka dan Suherman menutup kajiannya dengan berharap
bahwa reinkarnasi pemikiran Abdullah Saeed bisa subur
di Indonesia.*

5. Interpretasi Kontekstual: Studi Pemikiran Hermenutika
al-Qur'an Abdullah Saeed karya Lien Iffah Naf "atu Fina
yang dipublikasikan dalam Jurnal ESENSIA Vol XII No.

¥ Tasmuji,"Pemikiran Abdullah Saeed tentang Riddah dan Hak
Asasi Manusia”, Religio, Volume 1, Nomor 1, Maret 2011, him. 69

‘Eka Sudansyah dan Suherman “Melacak Pemikiran al-Qur'an
Abdullah Saeed” Jurnal Kajian Islam. Volume 3 Nomor 1. April 2011,
hlm. 43
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1 Januari 2011. Penulis menjelaskan bahwa Abdullah
Saeed termasuk kategori pemikir kontemporer yang
memiliki  pandangan  quasi-obyektivis  modernis.
Menurutnya Saeed menolak obyektivitas total. Saeed
mengkritik penafsiran yang berporos author-text dan
mendukung penafsiran yang berporos text-reader. Fina
menyebutkan bahwa Saeed adalah intelektual Islam yang
memfokuskan dir1 pada ayat-ayat etika-hukum. Dalam
kesimpulannya, Fina tidak ragu menyebutkan bahwa
metodologi yang digunakan Abdullah Saeed merupakan
kelanjutan dari tepri—deuble~movement milik Fazlur

persoalan tentang universal dan yang
partikular. Sehmn "

kontribusi Abdu]laj;.:.
kontemporer, khususnya di antara kaum kontekstualis.’

6. Karya MMéBSLTA&IogI Muslim
Proresif Dalam Sejati al-Qur'an yang
membahas tentang tg)ﬁls pematan progresif dalam
menafsnkall N@@N\E& IA keadilan sosial,
kesetaraan jender, dan pluralisme. Penafsir progresif
menurut mukhlis mengusulkan argumen berdasarkan
pemahaman mendasar dari (al-Hijr / 15: 29, Sad / 38: 71,
dan al-Nahl / 16: 90), yaitu: (1) setiap manusia memiliki
kejayaan intrinsik yang sama, (2) misi utama kehadiran
manusia di dunia adalah untuk memperjuangkan dan

menegakkan keadilan untuk semua manusia, dan (3)
manusia harus melakukan perbuatan baik.’

vahg kemduian menjadi
‘dglam kancah pemikiran

“Lien Iffah Naf atu Fina, = Interpretasi Kontekstual : Studi
Pemikiran Hermenutika al-Qur'an Abdullah Saeed”. ESENS/IA Vol XII
No. 1 Januari 2011, him.159

¢ Mukhlis, “Metodologi Muslim Proresif Dalam Memahami
Pesan Sejati al-Qur'an”, Al-Tahrir Vol. 11, No. 1 Mei 2011. him. 29
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7. Islam Progresif Kontemporer : Telaah Pemikiran
Abdullah Saeed karya Ahmad Suyuthi dalam jurnal
Akademika Volume 6, Nomor 1, Juni 2012. Suyuthi
dalam karyanya menjelaskan bahwa kegelisahan
akademik Abdullah Saaed adalah melihat problematika
Islam di era modernitas yaitu dengan menumbuhkan
spirit agar ajaran Islam senantiasa relevan disetiap
zaman dan  tempat termasuk dalam  pemahaman
minoritas Muslim yang tinggal di negara Barat. Spirit
semacam ini menurutnya disebut dengan Islam
progressif dan subyeknya dikenal dengan Muslim

Progressif, sedunghan jetode  yang  digunakannya

disebut deng it isti rogrssive ijtihadis.’

8. Benturan A @a&\ pidana Islam Dengan Hak-Hak
Sipil Dalam |Hak asi Manusia karya Soeharno SH.,
MH  yang gdi (ﬁ am jurnal Lex Crimen

DEJuni20 1 2. Dalam  tulisannya  tersebut,

Soeharno méﬁj’e askan bahwa penelitiannya bertujuan

ulﬁ € H i ﬁ ran antara hukum
pi Iﬂlm n ﬁ:f pi r§am perspektif Hak
Asasi Mani&l&e@pﬁp&nggunakan metode yuridis-
norm m i ls(lea bahwa ketentuan
huku:I p m ak* sipil sebenarnya bisa
direkonsiliasi dengan cara inter alia, mematuhi secara
penuh asas-asas dan standar litigasi hukum pidana Islam
sebagaimana ketentuan al-Qur’an yang kemudian
diteorisasikan oleh fugaha klasik."*

9. Rekontruksi Makna Murtad dan Implikasi Hukumnya
karya Abdu Rahman Ibn Smith yang di publikasikan

'Ahmad  Suyuthi, “Islam Progresif ~ Kontemporer:Telaah
Pemikiran Abdullah Saeed™, Akademika .Volume 6. Nomor 1. Juni 2012.
him. 14

" Socharno, “Benturan Antara Hukum pidana Islam Dengan
Hak-Hak Sipil Dalam Hak Asasi Manusia™, Lev Crimen Voll No.2 Apr-
Jun/2012, him.83
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dalam jurnal al-Ahkam Volume 22 No 22. Dalam
karyanya tersebut Abdur Rahman Ibn Smith hanya
menjelaskan tentang merekonstruksi konsep murtad
dalam perspektif fikih jinayat serta akibat hukum dari
pemahaman murtad dalam perspektif fikih jinayat yang
inklusif dengan pendekatan historis, yuridis filosofis dan
ideologis.’

10. Riddah dan Kebebasan Beragama dalam Al-Qur’an kaya
Dede Rodin yang dipublikasikan dalam jurnal Ahkam
Volume XIV No.2. Dalam karyanya tersebut Dede

arus dipahami dalam

menjelaskan  Kon
konteks kebebasa g)era ma za ng merupakan prinsip

dasar setiap orang ala O

11. Muhammad Nas gjl i 7dalam papernya yang
berjudul * Ethico- Dgall Xts gan Hierarchy of Values
Abdullah Saeed: Schra. itk Epistemologi Hukum
Islam,” men;elaskaﬂ’/b vahierarki nilai ayat-ayat dalam
al-Qur’an yan Vﬁﬁs &gh Saged terdiri dari
nilai OMNJ AS)roteksmnal
nilai implementa§i nMntrukswnal Papernya

hanya difokuskan pada e lstemolo yang dibangun
Abdullah Slmmhfsa& nyentuh contoh
dari penerapan metodologi tersebut dalam ijtihad modern
3

12. Relasi Islam dan Hak Asasi Manusia: Sejarah, Doktrin,
dan Praktek dalam Masyarakat Muslim karya Ahmad

Fuad Fanani yang menguraikan tentang relasi Islam dan
HAM secara terperinci mulai dari sejarah HAM, doktrin

’ Abdu Rahman Ibn Smith, “Rekontruksi Makna Murtad dan
Implikasi Hukumnya™, al-4hkam Vol. 22, No 2, 2012, him.177

" Dede Rodin, “Riddah dan Kebebasan Beragama dalam Al-
Qur'an™, Ahkam: Vol. X1V, No. 2, Juli 2014, him. 253

""" Muhammad Nashrul Haqqi. “Ethico-Legal Texts dan
Hierarchy of Values Abdullah Saeed: Sebuah Kritik Epistemologi Hukum
Islam”™, Proceeding Annual International Conference on Islamic Studies
(AICIS) XIV. STAIN Samarinda, 2014, him.217
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14.
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Islam tentangnya, dan praktek serta kendala pelaksanaan
HAM dalam masyarakat Muslim."?

Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed : Sebuah
Penyempurnaan Terhadap Gagasan Tafsir Fazlur
Rahman Karya Lien Iffah Nafatu Fina yang
dipublikasikan dalam Jurnal Hermeneutik Vol 9 No. 1
Juni 2015. Fina memulai penjelasannya dengan
menyebutkan bahwa Fazlur Rahman (1919-1988) adalah
salah satu mufassir yang berada di garda depan dalam
penafsiran al-Qur’an modern. Barulah selanjutnya ia
menyebut bahwa Abdullah Saeed adalah intelektual
Islam yang wifﬁhﬁ%ib hkan menjadi pelanjut yang
yang digunakan Fazlur
Rahman. D ﬁl ] n selanjutnya ia membahas
tentang pan nga ah Saeed mengenai wahyu
ada metode yang digunakan

Abdullah Sag JM]ﬂGnafswkan ayat-ayal yang
disebutnya sebagal legal ethic. Artikelnya ini secara tidak

laUNlW’ER@IfPﬁsmlknan Abdullah
Saeed ten interpretas kontekstual. Hasil dari
penelitian rs A\Mlen Iffah Naf'atu Fina ini
mem qu E Abdullah Saeed sudah
berhasil mengembangkan tafsir kontekqtual =

Pemikiran Islam Kontemporer Abdullah Saeed dan
Implementasinya dalam Kasus Riddah karya Ahmad

Musif yang menjelaskan tentang konsep ijtihad progresif
sebagaimana dicanangkan oleh Abdullah Saeced. Musif
menjelaskan bahwa lahirmya pemikiran progresif ini atas
dasar kesadaran akan dua hal yakni : Pertama, untuk

12 T G . . s
Ahmad Fuad Fanani. “Relasi [slam dan Hak Asasi Manusia :

sejarah, Doktrin dan Praktek dalam Masyarakat Nuslim™, Ma ‘arif  Vol.
9, No. 1 2014, him. 137

" Lien Iffah Naf “atu Fina."Interpretasi Kontekstual Abdullah

Saeed : Sebuah Penyempurnaan Terhadap Gagasan Tafsir Fazlur
Rahman™, Hermeneutik. Vol 9 No. 1 Juni 2013, him. 65
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merespons asumsi negatif pers Barat yang menilai Islam
senantiasa lamban dalam merespon laju zaman dan
Kedua, kesadaran bahwa progresif adalah salah satu
strategi untuk melawan ekstrimism "

15. Karya milik Yusdani yang berjudul Pemikiran dan
Gerakan Muslim Progresif. Dalam kajiannya, Yusdani
memaparkan tentang pentingnya pandangan Islam
Progresif ~ yang berpendirian bahwa urgensi dalam
konteks Islam di Indonesia adalah untuk merumuskan
seperangkat nilai-nilai  Islam yang dapat menjadi

referensi  alternati selutif bagi terciptanya

sisi gerakan atau |pernaiite : am Progresif dianggap
kelanjutan dari gergkan gl eral. Namun di sisi lain,
pemikiran Islam “pregrts; dir sebagai ungkapan
ketidakpuasannya terha Cﬁ;&an Islam Liberal yang
terlalu menekankan krmR/a terhada ketidak sesuaian

Islam t
terhadap model c}%u 11 dan imperialism
sendiri justru cen erung ti perhatlkan oleh para
tokoh IslanIN@@NEﬁilﬂan bahwa Islam
Progresif adalah salah satu gerakan atau pemiiran yang
memberikan perhatian seimbang antara kritik internal dan
kritik eksternal. Lebih lanjut dijelaskan bahwa Abdullah
Saeed adalah seorang tokoh cukup menonjol dalam
konteks Islam Progresif ini. Dalam kesimpulannya,
Yusdani menyebutkan bahwa tujuan pemikiran dan
gerakan Islam Progresif dewasa ini adalah untuk
merumuskan seperangkat pemikiran dan gerakan Islam
yang dapat menjadi referensi alternatif dan solutif bagi

ntara, kritik

"Ahmad Musif, “Pemikiran Islam Kontemporer Abdullah Saced

dan Implementasinya dalam Kasus Riddah™, Ulumuna. Vol.19.No. 1.

2015, him. 79
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terciptanya masyarakat berkeadilan yang menjunjung
nilai-nilai kemanusiaan.

16. Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan
dan Prinsip Kunci Penafsiran Kontekstual Abdullah
Saeed karya MK Ridwan yang dimuat dalam jurnal
Millati Vol.1. No.l1, Juni 2016. Dalam karyanya tersebut,
penulis hanya memuat tentang metodologi kontekstual
yang digunakan Abdullah Saeed dalam menyikapi
berbagai masalah kontemporer, namun tidak di spesifikan
tentang hukuman mati. Ridwan menyimpulkan bahwa
secara umum Abdullah Saeed menawarkan empat
langkah ope g;ld)ﬂdl“'ﬁeng siran kontekstual, yaitu: 1)

i

mengidentifi angan-pertimbangan  awal

meliputi subjektivitas penafsir,
mengkonstru makna, dan dunia al-Qur’an
(perjumpaan %en pia teks); 2) memulai tugas

o 2

penafsiran i ilentifikasi maksud original
(asli) teks dan meyakml otcntxsltas serta reliabilitas teks
AP NAE RIS | gy Srdependens 3
menwldem am makna teks dengan mengeksplorasi
setiap kom agi penerima pertama); 4)

menuLN w § gan konteks saat ini

(prose kom r:!ﬁ‘n untuk saat ini)."'®

17. HAM Islam dan DUHAM PBB: Sebuah Ikhtiar Mencari
Titik Temu karya Izzuddin Washil dan Ahmad Khoirul
Fata yang berisi tentang konsep Hak Asasi Manusia
(HAM) pada Deklarasi Kairo dan Deklarasi Umum Hak
Asasi Manusia (DUHAM) Perserikatan Bangsa-bangsa.
Dalam penclitiannya, Izudin dan Ahmad menguraikan
materi meliputi sisi perbedaan HAM dalam Islam dan

" Yusdani. “Pemikiran dan Gerakan Muslim Progresif”, Jurnal
el-Tarbawi. Vol V1L No.2. 2015, him. 146
VMK Ridwan, “Metodologi Penafsiran Kontekstual: Analisis
Gagasan dan Prinsip Kunci Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed™
Millari: NVol.T. Noc 1. Tuni 2016, him. 1
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HAM di Barat ditinjau dari segi pandangan dunia dan
sumber materinya, sisi persamaan keduanya, dan juga isu
HAM dan problematikanya di dunia Islam dalam
kaitannya dengan HAM dalam perspektif Barat. Dalam
kajiannya ia menyatakan bahwa meski antara HAM
Islam dan DUHAM PBB memiliki spesifikasi tertentu
yang berbeda namun keduanya memiliki peluang agar
bisa berjalan beriringan.Hal ini bergantung pada sikap
dan pemikiran baik itu muslim maupun barat."’

18. Yeni Lestari menjelaskan pemikiran Abdullah Saeed
mengenai ayat etic karyanya yang berjudul
Refleksi  Abdull ﬁ ced 7 |Tentang  Pendekatan
Kontekstual Terha ap y% Eticho Legal Dalam al-
Quran. Yeni dn tip Abdullah Saeed
menjelaskan penti mi ayat eticho legal
sebagaimana beriktit——
bacaan ini  adalat

menafsirkan_ _isi al_ _dari uran  dan
menghuum %ﬁ$}l i@g ttuhan dan
keadaan Muslim bwA@aMft ini, adalah penting
untuk mendekati teks pada tingkat vang berbeda,
memberikml M@)@ME&}AQ: pada konteks
sosiohistoris teks".""

19. Trend Pemikiran Islam Progresif (Telaah atas Pemikiran
Abdullah Saeed) karya Anik Faridah. Dalam karyanya

tersebut Anik Fadilah hanya memaparkan tentang
progresifitas pemikiran Abdullah saeed sebagai salah satu

r perkatian utama dari
m‘uk memahami  dan

" I1zzudin Washil dan Akhmad Khoirul Fata. "HAM Islam dan
DUHAM PBB : Sebuah Ikhtiyar Mencari Titik Temu™. Migor. Vol. X1
No. 2, 2017

" Yenni Lestari, “Refleksi Abdullah Saced Tentang Pendekatan
Kontekstual Terhadap Ayat-Ayat Eticho Legal Dalam al-Quran™. Jurnal
At-Tibyan, Vol. Il No.1. 2017
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bentuk trend pemikiran mutakhir.'”  Anik memulai
penelitiannya dengan penjelasan tentang humanism lalu
membedah biografi dan metodologi Abdullah Saeed
dengan memaparkan corak pemikiran muslim saat ini
yang diklasifikasikan menjadi the legalist tradisionalist,
the theological puritans, the political Islamist, the
Islamists Extremist, the Secular muslim, the progressive
ijtihadist. Ani menutup karyanya dengan menyimpulkan
bahwa muslim progresif ini merupakan perkembangan
lanjutan dari trend modernis, yang berkembang lagi
menjadi neo-modernis dan barulah menjadi progresif.
Islam progrésif'Sbakdn ‘gerakan melainkan hanya

g Z
anggnenampung semua kelompok

Islam sehing}guma mehjawab kebutuhan masyarakat
modern. 5 >
20. Penelitian d@igﬁM@] Membincang Pendekatan
Kontekstualis Abdullah Saeed Dalam Memahami al-

QP MES R Dty @sanma, Solhucin
membahas _tgntang pendekatan kontekstualis yang
menjadi jar;,l:gﬁlhd.A d dalam menafsirkan ayat-

ayat alp@urg @Nﬁ% menyimpulkan bahwa
pendeklzﬁakaonteks ua lzlinam mempelajari  dan

menafsirkan al-Qur’an merupakan sebuah usaha guna
mengerti  dan  memahami  al-Qur’an  dengan
memperhatikan  konteks  saat al-Qur'an  tersebut
diwahyukan dan konteks saat al-Qur’an ditafsirkan.
sehingga dengan begitu al-Qur’a akan lebih bermakna
bagi masyrakat.”

" Anik Faridah, Trend Pemikiran Islam Progresif (Telaah atas
Pemikiran Abdullah Saeed). dikases melalui http://ejournal.iaingawi.ac.id
pada 28 November 2018

* M.Solahudin, “Membincang Pendekatan Kontektualis
Abdullah Saeed Dalam Memahami al-Qur’an™, QOF. Volume 2 Nomor |
Januari 2018
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Tabel I Kajian Penelitian Terdahulu

No Penulis dan Masalah Teori Hasil
Topik
1 Supriyanto Abdi | Bagaimana Hubungan Penghormatan  atas
“Mengurai Cara pandang Islam dan HAM adala cita-cita
Kompleksitas | yang tepat HAM mulia semua agama
Hubungan untuk melihat Paradigma yang tepat
Islam,HAM dan | hubungan hubungan internasio
Barat” HAM dan nal dan khususnya
(2002) Islam ? antara Islam  dan
Barat dewasa ini
adala pendekatan
=N\ dialogis, bukan kon-
[« ISLAM Z flik ata benturan.

2 Abdullah Bagafitan 6 HAM Dalam karyanya ia
Ahmed an-Naim | kons @d Kebebasan mengusulkan  teori
“Islam dan Hak | hak aasi ﬁeragama dasar hak asasi manu-

Asasi Manusia | manu daldm Islam | sia untuk beragama
dalam dalam> > dalam Islam, yang
Beragama™ kebebasaly (20 ((f= akan dipahami dalam
(2008) berag%mﬂ@l konteks modern sehi-
ngga apa yang di
UINIVER SITA Senessr ik s

justru sebaliknya

3 Tasmuji Bag a Teori Dengan memperhati

“Pemikiran Penﬂ?@n!_ A\ iddah | kan  perkembangan
Abdullah Saeed N@@EE SilA historis makna mur-
tentang Riddah "[ S tefitar sfam tad yakni pada awal
dan Hak Asasi | riddah? nya gerak makna itu

Manusia” bersifat  sentripetal,

(2011) yaitu gerak ke dalam
berupa hubungan
Tuhan dan hamba

yang bersifat transen-
den. Artinya, makna

nya hanya sekadar
dosa (sin). Keuka
makna tersebut ber

kembang keluar de
ngan banyak kepenti-
ngan, maka gerak
makna itu bersifat
sentrifugal, sehingga
makna murtad men-
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( ISLAM \

\

jadi tindakan pidan
(crime). Jadi, tampal
jelas bahwa bahas
mengandung  perso
lan ontologis-eksiste:
sialis, bukan hany
sekedar bunyi da
kata-kata.  Tawara
metodologi  progre
sive-ijtihadist  yan,
digunakan Abdullak
Saeed memang masik
menghadapi  banyal
kendala, tetapi patw
dijadikan salah satr
alternative yang sos
lauf.

Eka Sudansyah
dan Suherman
“Melacak
Pemikiran al-
Qur'an Abdullah
Saeed”
(2011)

UNIN
I

INDONE S

|visFRoaN

Metodolog
Abdullah
Saeed

TAS
A

SIA

Dengan metode kox
tekstual Abdullak
Saeed mengeksplor
si ayat-ayat etiche
legal. Menurut- ny.
ayat-ayat yang termas
suk eticho legal adae
lah ayat-ayat tentang
sistem keper cayaamn
praktik ibadah,aturane
aturan dalam pernik.
han, perceraian daw
warisan, apa yang
diperintahkan dan «
ilarang, perintah yang
berhubungan dengam
etika, hubungan anta.
agama dan pemerim
tahan

Lien Iffah Naf
‘atu Fina
“Interpretasi
Kontekstual :
Studi Pemikiran
Hermenutika al-
Qur'an Abdullah
Saeed”,

Bagaimana
Interrpretasi
Kontekstual
Abdullah
Saeed ?

Interpretasi
Kontekstual

Abdullah memformu
lasikan landasan tee

ritis i dari  fenc
mena umat Islane
awal. Kemudian i«

membangun prinsip
prinsip episte mologi
dengan  menyatkam
pengakuan akam
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komplek sitas makna.
Konsekuensi dari pe
mikiran-pemikiran
nya adalah adanya
pengakuan akan mul
ti-interpretasi

Mukhlis
“Metodologi
Muslim Proresif
Dalam
Memahami
Pesan Sejati al-
Qur'an”
(2011)

))

Bagaimana
metodologi
muslim

progresif ?

UNIVERSITAS

NDON

Metodologi
Muslim
Progresif

-
Z
O
O]
4
m
b
>

ST

NIVERSITAS
ISLAM

ESIA

Asumsi Dasar mus
lim progresif ada- lah
semua manusia sama
dihadapan Allah, misi
utama manusia untuk
menegakan keadilan
dan wajib ber- laku
kebajkan kepada
seluruh alam. Wila
yah Pemikiran Mus
lim Progresif seputar
keadilan sosial, kea
dilan gender dan
pluralisme.

muslim
adalah
critical  engagement
terhadap tradisi, mul
tiple critique terhadap
modernitas, pluralitas
sumber, dan self
positioning  beyond
apologetics

Metodologi
progresif

Ahmad Suyuthi
* Islam
Progresif
Koatemporer:Te
laah Pemtkiran
Abdullah
Saeed”

(2012)

Bagaimana
pemikiran
Islam
progresif
Abdullah
Saced ?

Islam
Progresif

Islam Progresif ada-
lah pemahaman dan
aksi umat Islam yang
memperjuang kan
penegakan nilai-nilai
humanis, sepertii
pengembangan  civil
society, demokrasi,
keadilan, kese- taraan
jender, pembelaan
terhadap kaum tertin-
das dan pluralisme.

Sochamo

Bagaimana

Konsep HAM

Penelitian ini menyim
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“Benturan benturan dalam Hukum | pulkan bahwa bahw
Antara Hukum | antara hukum Pidana Islam | ketentuan hukur
pidana Islam pidana Islam pidana Islam da
Dengan Hak- | dengan hak- hak-hak sipil sebena
Hak Sipil hak sipil nya bisa direko:
Dalam Hak dalam siliasi dengan car
Asasi Manusia” | perspektif Hak inter alia, mematuhy
(2012) Asasi Manusia secara penuh asas
asas dan  standa
litigasi hukum pidany
Islam  sebagaimana
ketentuan al-Qur’an
yang kemudian diteo
risasi kan oleh fuqaha

klasik

9 Abdur Rahman Konsep Telaah atas ayat-ayas
Ibn Smith Murtad al-Qur’an meliputi al
'Rekontruksi Hajj: 11, al-Ma’idah

Makna Murtad 54, al-Nahl: 106, al
dan Implikasi Nisa’: 137, Ali‘lm
Hukumnya” ran: 86, dan al
Bagarah: 217. Menur
jukkan bahwa tidak
syariah ? satu pun teks secara
UNIVERSITAS | st v
mengarah kepadz
IPSI_ A NA sikap agresif dar
emosional  terhadag
< pelaku riddah. Seba-
INEPONEWDIA liknya, al-Qur’an me-
negaskan sanksi nya
bersifat eskata logis
dan menegasikan

sanksi fisik.

10 Dede Rodin Bagaimana Kebebasan Riddah  harus  d»
“Riddah dan konsep riddah Beragama maknai dalam kon-
Kebebasan daiam al- dalam al- teks kebebasan ber
Beragama Qur’an ? Qur’an agama yang meru
dalam Al- pakan prinsip dasar

Qur’an” setiap orang dalam
(2014) Islam. Pelaku riddah

(murtad) yang se
mata-mata berpindah
agama tanpa disertai
dengan tindakan pro
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vokatif terhadap
Islam  dan  kaum
Muslim, tidak di
jatuhi sanksi di dunia
tetapi  sanksi nya
bersifat ukhrawi seba
gaimana ditegaskan
ayat-ayat Alquran.

11 Muhammad Apa yang Al-Qur’an Hierarchy values
Nashrul Haqqi | dimaksud Sebagai merupakan teoritisasi
dalam papernya | dengan Epistemologi | yang secara metodo
yang berjudul * | hierarki values Hukum logis yang cukup

Ethico-Legal | ? menjanjikan  untuk
Texts dan mereinterpretasikan
Hierarchy of 17 - ayat-ayat hukum
Values ‘<_I %
Abdullah Saeed: 7] 0
Sebuah Kritik % Z
Epistemologi % m
Hukum Islam,” 5 >
(2014) ETATTY ) AT T
12 Ahmad Fuad Bagaimjﬁﬂ)’msi Islam Secara garis besar,
Fanani relasi Islam dan HAM nilai  dasar HAM
“Relasi Islgm dalam Islam dapat
dan Hak AL) rquE R‘ SITA S>dilmtegoril-:an rr?en
Manusia: jadi tiga, yaitu:
Sejarah, ISI—A\M Jkedudukfm dan mar
Doktrin, dan tabat manusia; per
Praktek dalam INDONESIA samaan (equalir;‘y)
Masyarakat antar manusia; serta
Muslim” kemerdekaan  (free
(2014) dom) dalam menja
lankan keyakinan
atau pilihan hidup.

13 Lien Iffah Bagaimana Metodologi Abdullah Saced telah
Naf atu Fina Pemikiran Interpretasi berupaya mengem
“Interpretasi Abdullah Kontekstual | bangkan tafsir kon
Kontekstual Saeed teniang tekstual dengan be-

Abdullah Saeed | interpretasi rangkat dari inspirasi
: Sebuah kontekstual pemikiran klasik dan
Penyempurnaan Rahman. Melalui hie
Terhadap rarki nilainya, Ab

Gagasan Tatsir
Faziur Rahman”

(2015)

dullah Saeed mampu
menyelesaikan  per

soalan berkaitan
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dengan penentua
mana makna yar
universal dan yamn
partikular
14 Ahmad Musif | Bagaimana Riddah Karakter dari pen
“Pemikiran Pemikiran kiran porgresif adala
Islam Abdullah rational and cosm
Kontemporer | Saeed politan approack
Abdullah Saeed | Mengenai Riddah  harus ¢
dan riddah ? kembalikan  kepad
Implementasiny hakikat asalnya yan
a dalam Kasus merupakan dosa a
Riddah” tara hamba pad
(2015) Tuhannya sehingga
/m\ dak tepat mengh
2 Z kumi riddah denga
(<—[ O hukum an mati.
15 Yusdani 0 Progresif Karakteristik muslims
“Pemikiran dan % Ijtihadis progresif adalah:
Gerakan %]
Muslim > Mereka memandang
Progresif” A SR (S Islam tradisional
(2g015) 2L - ﬂj @ membutuhkan

UNIVERSITAS

ISLAM

INDONESIA

perubahan dan
reformasi substansial

Mereka cenderung
mendukung perlunyas
fresh ijtihad (pemiki
ran yang segar) dan
metodologi baru
dalam ijtihad.

Mereka mengintegras
sikan secara kreatif
warisan kesarjanaan
Islam tradisi onal
dengan pemikiran
Barat modern.

Mereka optimis
bahwa dinamika dan
perubahan sosial,
baik pada ranah
intelektual, moral,
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%)
£
n
o
L
2>
z
>

Sl

M

@ VISINOAN

T

hukum, ekonomi atau
teknologi, dapat
direfleksikan dalam
Islam.

Mereka tidak merasa
terikat pada dogma
tisme atau maz hab
dan teologi tertentu
dalam pendekatan
kajian nya.

Mereka lebih mele
takkan titik tekan
pemikirannya pada
berbagai isu keadilan
sosial, keadilan gen
der, HAM dan relasi
yaing harmonis antara
Muslim dan non-Mus
lim

MK Ridwan
“Metodologi
Penafsirarb
Kontekstual;
Analisis
Gagasan dan
Prinsip Kunci
Penafsiran
Kontekstual
Abdullah

Saeed”
(2016)

NIV ER

Bagaimana

S A

NDONESIA

Analisis

AM

SITAS

“Tatsir kontekstual™
=acdalah tafsir yang
eka konteks dalam
rangka merespon tan
tangan zaman yang
haus akan kepastian
hukum. Secara umum
terdapat empat lang
kah operasional penaf
siran  konteks tual,
yaitu:

Pertama, Mengidenti
fikasi Pertimbangan-
pertim bangan awal
dengan mema hami
subjektivitas penafsir,
mengkonstruksi baha
sa dan makna dan
dunia al-Qur’an (per
jumpaan dengan du
nia teks):

Kedua, Memulai tu

gas penafsiran deng
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J

ISLAM

S

A

an cara mengidenti
kasi maksud origin:
(asli) teks dan mey
kini otentisi tas sert
reliabilitas teks (ana
sis kritis teks secar
independen);
Ketiga, Mengidenti
kasi makna tek
dengan mengeksp)
rasi setiap konteksny
(makna bagi pen
rima pertama;
Keempat,
Mengaitkan
ran  teks
konteks  saat  im
(proses  kontekstua
sasi, makna untw
saat ini).

penafs
denga

Izzuddin Washil

Khoirul Fata
“HAM Islam

Ikhtiar Mencarill
Titik Temu”

eNL

VISINOANN

Bagasfana > |

DUHAM PBB

VERSI

i

Konsepsi dan
Relasi Islam
dan HAM

Meski ada perbedaa
namun terdapat b
berapa titik tem
antara HAM Islaw
dan Barat dengas
melakukan hal i
vaitu : Pertama, adh
kesadaran kolekt:
masyarakat  Muslir
bahwa konteks s
karang sudah jauh be
beda dengan kontek
masyarakat  Muslir
klasik. Kedua, Dipe
lukan penafsira
ulang terhadap syariz
yang cenderung da
kriminatif untuk me
nemukan  formulas
penerapan syaria
yang tepat. Ketige
Islam  udak  sel
manya berwajah
leran, tetapi dala
keadaan tertentu juv
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menampak kan wajah
garang

18 Yeni Lestari Dimana letak Metodologi | Titik simpul antara
“ Refleksi titik simpul Kontekstual | Abdullah Saeed dan
Abdullah Saeed | hasil refleksi mufassir  kontektual
Tentang Abdullah lainnya seperti Fazlu
Pendekatan Saeed dan rrahman, Amina
Kontekstual pemikiran Wadud, M. Syahrur
Terhadap Ayat- | mufasir dan Khaled Abou
Ayat Eticho kontektual Fadl adalah kesamaan
Legal Dalam al- | lainnya ? tujuan untuk menam
Qur’an” pilkan Islam yang
(2017) berkeadilan,  berke
saaan gender dan

rahmatan lil alamin
19 Anik Faridah “ Muslim progresif ini
Trend merupakan  perkem
Pemikiran Islam bangan lanjutan dar
Progresif trend modernis, yang
(Telaah atas berkembang lagi men
Pemikiran jadi neo-modernis
Abdullah dan barulah menjadi
Saeed)” progresif. Islam prog
(ZOIS)Ur resif bukan gerakan
elainkan hanya
sebuahtren pemikiran
yang menampung
N semua kelompok dan
I DO kalangan dengan
focus pada nilai-nilai
universal Islam
sehingga mampu
menjawab kebutuhan

masyarakat modern
20 M. Solahudin | Bagaimana Pendekatan Untuk memahami al-
* Membincang | alur Kontekstual Qur’an Abdullah
Pendekatan pendekatan Saced menawarkan
Kontekstualis | kontekstualis empat tahap, vyaitu
Abdullah Saeed | untuk bertemu dengan du-
Dalam memahami al- nia teks (encounter
Memahami al- | Qurian? with the world of the
Qur'an™ text), melakukan ana
(2018) lisis  kritis  (critical
analysis),  menentu
kan  makna  teks
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sesuai  konteks pr
nerima pertama (me
ning for the firs
recipients), dan m
nentukan makna um
tuk konteks saat ini.

Perbedaan mendasar antara penelitian yang dilakukan
peneliti dengan penelitian-penelitian di atas adalah :

1. Persoalan yang diteliti dan dikaji dalam penelitian ini
fokus terhadap kajian Hak Asasi Manusia khususnya
Kebebasan B ‘};agsmar\yan ditinjau dengan pendekatan
Fikih. g

2. Kerangka tegfi akan dalam penelitian i
adalah HAM (@lar rasi Universal HAM dan HAM
Islam seperti| pia Magdinah dan Kairo sebagaimana

dalam pene,i;ia &51?} nya belum banyak yang
menggunakan Kera ng atelsebut

3. lltlan ini adalah
anmemlklranﬁlﬁ &‘ sebagai salah satu
tokoh penISLLA Mptempo:el yang mampu
mene m&& kebebasan beragama
sebagj gﬁ% juga termuat dalam
Islam.

4. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah bahwa
Kebebasan Beragama pada dasarnya adalah hak vang
dijamin Islam dan tidak sepatutnya diperselisihkan lagi.
Di sisi lain hasil dari penelitian ini juga menjelaskan
bahwa berdasarkan metodologi Abdullah Saeed maka

pendekatan kontekstual menjadi salah satu pendekatan
yang harus digunakan dalam menafsirkan al-Quran.

Sejauh pengamatan penulis, karya ilmah. buku atau
laporan hasil penelitian yang membahas tentang kebebasan
beragama dalam HAM dengan telaah pemikiran Abdullah
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Saeed masih belum penulis temukan. Dari telaah pustaka
tersebut juga, penulis mecoba membuktikan bahwa penulis
yakin penelitian ini layak untuk dikaji dan diteliti karena
bersifat baru dan original.

B. Kerangka Teori
1. Kebebasan Beragama dalam Deklarasi Universal

HAM

Membicarakan tentang HAM tentu akan berbicara
tentang sebuah hak. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
hak dimaknai sebfigai “bénAr, 3 ilik, kewenangan, dan
kekuasaan untuk bgr ua:w serta kekuasaan yang
benar atas sesu t% menuntut  sesuatu.”’
Selain itu kata ha anikan sebagai derajat
a.au  martabat adalah sebuah unsur

normatif  untuk %Mﬂ@jedoman berperilaku,

melindungi kebebasan, kekebalan serta menjamin adanya

peluangUMlMER@l‘F% harkat dan
martabatnya.™ Li r-unsu am hak adalah : pemilik
hak, ruang lmz,, r$|paAMak dan pihak yang
bersedia d E S ﬁga unsur inilah
yang kemu 1an an_]adl satu kesatuan untuk memuat
pengertian dasar tentang hak asasi manusia yang
kemudian diatur dalam DUHAM dan Islam.

Dalam A Hand Book of International Human Rights
Terminology sebagaimana dikutip oleh Muhammad Nur

*' Lihat dalam Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tim
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, cet-1.(Jakarta: Balai Pustaka, 1988). him.292
juga pada https:/kbbi.web.id/hak diakses pada Rabu 28 November 2018
pukul. 12.48 WIB

> Tim ICCE UIN Jakarta, Demokrasi, Hak Asasi Manusia dan
Masyarakat Madani, ( Jakarta:Prenada Media.2003) him. 199

= Ibid
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Islami** “Human rights is legally enforceable claim or
entitlement that is held by individual human being vis a
vis the State Government for the protection of the
inherent human dignity of the human being. Others hold
that human rights can also be held by collective group of
human beings”. Pemaparan tersebut dapat diartikan
sebagai “ HAM adalah Tuntutan yang dapat dipaksakan
secara hukum dan melekat pada setiap individu atau
kelompok individu untuk mejamin penghormatan
terhadap martabat kemanusiaannya™. *°

Hak asasi manusia adalah hak-hak yang dimiliki
manusia sem@fa-lataareha ia manusia. Umat manusia
& diberikan kepadanya oleh
n hukum positif, melainkan

memilikinya
masyarakat ¢
semata-mata |be

39 Tahun W}M@Jhak asasi manusia pasal |1

disebutkan bahwa hak asasi manusia adalah seperangkat
hﬂN WE@ SI'ilfF m g)ebradaan manusia
sebagai makhluk Tuhan Yanu Maha Esa dan merupakan
anug,lah-N)Lg rmati, dijunjung tinggi, dan
dilindﬂﬁ@lN‘ Wemenmah dan setiap
orang de ormatan sella perlindungan harkat dan
martabat manusia.”’ Berdasarkan pengertian-pengertian

diatas dapat difahami bahwa HAM adalah hak yang
melekat pada manusia sejzk ia dilahirkan dan bersumber

* Muhammad Nur Islami. “Deklarasi Kewajiban Asasi Sebagai
Sarana Untuk Mempertemukan Ideologi. Kepercayaan dan Pandangan
Politik Masyarakat Internasional” dalam Mengurai Kompleksitas Hak
Asasi Manusia (Yogyakarta : Pusat Studi Hak Asasi Manusia (PUSHAM)
UIL, 2007, him.13

* Ibid

*PUSHAM UIL Hukum Hak Asasi Manusia ( Yogyakarta :
Pusham UIL,2008) him. 11

*’ Lihat Pasal 1 Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang
Hak asasi Manusia
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dari Tuhan serta bersifat kodrati sehingga harus di jaga
dan di junjung tinggi oleh setiap manusia tanpa
terkecuali.

Jejak historis pemberlakuan HAM yang diadopsi
PBB pada awalnya bermula saat di keluarkannya Piagam
Magna Charta (Inggris) pada tahun 1215. Disusul lagi
dengan dikeluarkannya Bill of Right pada tahun 1628.
Selanjutnya diadakanya deklarasi tentang Hak Manusia
dan Warga Negara yang dikeluarkan di Perancis waktu
pecahnya Revolusi Perancis (1789). Hingga kemudian
lahir Deklarasi Unj erspt-entang Hak Asasi Manusia
yang diproklamirk g sndg ¢ umum PBB pada 10
Desember 1948 yang ddh
negara-negara yangmegjac ggota PBB dan sampai
sekarang dokumen % asth/menjadi rujukan.

Isi atau muatdn—yaffgSies ung dalam Deklarasi
Universal HAM Iﬁﬂi | ;-i\" i dart Mukadimah dan
Batang  Tubuh. Mukadlmah DUHAM  meliputi:

pengakuh)leN msquAls penegasan
kendakte:cerabut1§&_ M(n bahwa pemerintah
harus melindungi an Keyakinan atas HAM yang
mendasar. MGNE@ m{AM terdiri dari
30 pasal meliputi: Kebebasan dan kesetaraan; Non
diskriminatif, Melampaui batas-batas geografis, politik,
dan yuridiksi hukum; Hak-hak sipil; Hak-hak politik;
Hak-hak ekonomi; Hak-hak sosial; dan hak-hak budaya.
28

Menurut Ahmad Fuad Fanani, pada hakekatnya
HAM terdiri dari dua hak yang paling fundamental, yaitu
hak persamaan dan kebebasan. Hak persamaan yang
dimaksud adalah hak kesamaan untuk mendapatkan
kehidupan, perlindungan hukum, jaminan keamanan. dan
berbagai fasilitas kehidupan lainnya tanpa membedakan

¥ Fananni, Relasi Islam.... hIm. 138
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asal daerah, agama, ataupun negara di mana dia hidup.
Sedangkan hak kebebasan adalah hak manusia untuk
mengembangkan kreativitasnya, akal pikiran,
keterampilan, dan pergaulannya demi mewujudkan apa
yang diinginkan dan dicita-citakan. *°

Prihal kebabasan beragama dalam DUHAM diatur
pada pasal 2 dan pasal 18. Dalam pasal 2 DUHAM
menyatakan:

“setiap orang berhak atas semua hak dan
kebebasan-kebebasan — yang  tercantum di  dalam

Deklarasi ini tanpa perkecualian apapun, seperti ras,
warna kulit, j 5 m\bahasa, agama, politik atau

pendapat yc@ ber, ammﬁ asal mula kebangsaan atau
kemasyarakafe an, Omilik,  kelahiran,  ataupun

“Setiap rerefi- atas kebebasan pikiran,
hati muam ﬁan agama, dalam hal ini termasuk

keu S)ep ‘cayaan, dengan
IJ‘SI ﬁR s [TA agama  atau
Aepe;cmuulr de, M cara mengajarkannya,
melakukannya;, ~beribadat = dan  mentaatinya,  baik

\cn(I'UIN stAengan orang lain, di

mutka wumum maupun sendirit .

Untuk menjadikan aturan dalam DUHAM lebih
cfektif, mengikat sccara hokum  dan tidak sekedar
dianggap sebagai aturan moral, Majlis umum PBB pada
16 Desember 1966 juga mengesahkan International
Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR). Di

= Ihid
* Dokumen Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia
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dalam ICCPR aturan kebebasan beragama diatur secara
lebih rinci dalam pasal 18, pasal 20 ayat 2 dan pasal 27.”'
Dalam Pasal 18 ICCPR disebutkan :

“Setiap orang berhak atas kebebasan berpikir,
keyakinan dan beragama. Hak ini mencakup kebebasan
menetapkan agama atau kepercayaan atas pilihannya
sendiri, dan kebebasan, baik secara sendiri maupun
bersama-sama dengan orang lain, baik ditempat umum
atau  tertutup, untuk menjalankan agama  atau
kepercayaannyadalam  kegiatan ibadah, pentaatan,
pengamalan dan pengajaran

Meski sec
dengan apa yang
pada dasarnya

an yang tertuang sama
dogl.men DUHAM, Namun
b@ diatas memuat dan
menjamin hak va erici lagi yang  tidak
disebutkan dala pseperti hak  kebebasan
berkeyakinan. Da],amﬂ}ﬁgﬂ@f:bebasan berkeyakinan
dianggap sebagai salah satu hak yang sederajat dengan

kebebasqumgwm Sk ( bel“plk‘h,

beragama k1 an secara  sederajat
menegaskan bah\l'S idak dapat di kurangi

(cannot be Nmmegi%papun termasuk

darurat seka

Ayat 18 ICCPR ini mengaui kebebasan seseorang
untuk memilih agama, berpindah agama atau menerima
agama dengan kesadaran sendiri seperti ditegaskan dalam
kalimatnva *~ Hak ini mencakup kebebasan untuk
menetapkan agama atau kepercayaan atas pilihannya
sendiri”. Secara lebih lanjut disebutkan juga dalam Pasal

' Ahmad Suaedy, dkk, Islam, Konstitusi dan Hak Asasi Manusia
. Problematika Hak Kebebaan Beragama dan Berkevakinan Ji Indonesia.
(Jakarta : The Wahid Institute, 2009). him. 22

* Lihat Dokumen International Covenant on Civil and Political
Rights (ICCPR)

¥ Suaedy. Islam ..., him. 22
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18 ayat 2 bahwa pemaksaan terhadap agama tidak
dibenarkan.

Tidak  seorangpun dapat dipaksa sehingga
terganggu  kebebasannya  untuk  menganut  atau
menetapkan agama atau kepercayaannya sesuai dengan
pilihanmya”. **

Jika ditelaah lebih dalam pada dasarnya pasal 18
membedakan  antara  kebebasan  beragama  dan
berkeyakinan dengan kebebasan untuk menjalankan
agama dan kepercayaan Untuk kebebasan beragama dan
h hak absolut dan tidak dapat

berkeyakinan paaka da
IS AM

dibatasi atau g{non erogabld sedangkan untuk kebebasan
menjalankan ga | ak yang dapat dibatasai atau
derogable [ membolehkan pembatasan
dalam prak %-pr keagamaan guna melindungi

keselamatan oral dan kebebasan pihak

lainnya. ™ @ﬂj&:ﬂjﬁj
Selanjutnya dalam Easal 20 ayat 2 juga memuat

‘@NlMﬂE I’TEA\ bencian atas dasar
agama. Dai§rve egara diwajibkan mengambil
langkah le Mencegah adanya hal yang
dcmikIN E@q Dt 2 berbunyi :

" Segala tindakan yang menganjurkan kebencian
atas dasar  kebangsaan, ras, atau agama yang
merupakan  hasutan untuk melakukan diskriminasi,

permusuhan  atau  kekerasan harus dilarang olch
hitkum "6

Kewajiban negara untuk melindungi hak kebebasan
beragama kemudian dipertegas lagi dalam pasal 27
ICCPR yang berbunyi :

Llhat Dokumen ICCPR Pasal 18 ayat 2
Suaedy Islam.... him. 23
“ Lihat Dokumen ICCPR Pasal 20 Ayat 2
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Di negara-negara yang memiliki kelompok
minoritas berdasarkan suku bangsa, agama atau bahasa,
orang-orang yang tergolong dalam kelompok minoritas
tersebut tidak boleh diingkari haknya dalam masyarakat,
bersama-sama anggota kelompoknya yang lain, untuk
menikmati budaya mereka sendiri, atau menggunakan
bahasa mereka sendiri, )’

Dengan pengamatan mendalam maka dapat dikatakan
bahwa pasal-pasal mengenai kebebasan beragama dalam
ICCPR semakin mengukuhkan konvenan tersebut

sebagai sebuah ing kuat dan merupakan

perjanjian yang ﬁngx ara hukum serta telah
diratifikasi oleh b rgyfermasuk negara-negara
Arab, Afrika, dan |md H4l|ini menunjukan bahwa

negara Islam.

)

Namun demlklawyme;‘m% terebut bukanlah tanpa
kompmﬁ ﬂi Sjjﬁ erapa, pertentangan
dan per ta usul tentang

kebebasan untul‘lsm Mla dan kepercayaan.

Beberapa negara Islam sepem esir, Arab Saudi, Yaman
dan Afghahis D@ E&IA berupaya agar
klausul tersebut di hapuskan karena mengandung multi
tafsir. Klausul tersebut bisa ditafsirkan secara salah
terutama perubahan agama yang tidak berdasar kesadaran
pribadi. Selain itu, klausul tersebut juga bias menjadi
peluang kegiatan misionaris untuk pemindahan agama.™
Lagipula beberapa negara juga beranggapan bahwa
klausa tersebut tidak diperlukan, sehingga pada akhirnya
kompromi menghasilkan pengakuan hak pribadi dengan

7 Lihat Dokumen ICCPR Pasal 27

* Suaedy. fs/am.... him 2
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i

memeluk atau menganut
39

perubahan frase menjadi
agama dan kepercayaan dengan pilihan sendiri”.
Berdasarkan uraian berbagai pasal dari berbagai
dokumen HAM Internasional di atas maka dapat
dirumuskan delapan komponen hak kebebasan beragama
yaitu™
a. Kebebasan internal
Pada level ini ditegaskan bahwa setiap orang
mempunyai hak kebebasan berfikir, berkeyakinan
dan beragama. Hak ini meliputi hak untuk menganut
dan menetapkan kepercayaan atas pilihannya sendiri

askan bahwa setiap orang
anbecara individu can dalam

masyaralqﬁ»ulﬁ%fﬁ@pm maupun probadi untuk

memanifestasikan agama dan kepercayaannya dalam
L?Ni R’lsl‘l d‘rn Angiahannya.
idak ad saan
Dalam Ma seorangpun yang bolech

m mqm ng mengurangi haknya
J: $! ehendakmya

d. Tidak diskriminatif
Dalam hal ini, negara wajib menjamin dan
menghormati kebebasan beragama tanpa
membedakan suku, agama, keyakinan, ras, jenis

kelamin, bahasa, politik, dan lain sebagainya.
Hak dari orang tua atau wali

a

" Ifdhal Kasim, Konvensi Hak-Hak Sipil dan Politik Sebuah
Pengantar, (Jakarta : ELSAM,2005), him.243

" Ahmad Suaedy dkk, Islam, Konstitusi dan Hak Asasi Manusia
. Problematika Hak Kebebasan Beragama dan berkevakinan di Indonesia,
(Jakarta : The Wahid Institute, 2009), hlm.77-78



37

Dalam hal ini, negara wajib menjamin dan
menghormati kebebasan orang tua atau wali yang sah
untuk menjamin bahwa pendidikan agama dan moral
bagi anak-anaknya sesuai dengan keyakinanya
sendiri.
f. Kebebasan lembaga dan status legal
Dalam hal ini aspek vital dari kebebasan beragama
bagi komunitas keagamaan untuk berorganisasi atau
berserikat sebagai komunitas. Sehingga komunitas
keagamaan memiliki kebebasan untuk memiliki
agama dan mengatur-erganisasinya.
gdllZI kan pada kebebasan eksternal
Dalam hal m&}(e tuk memenifestasikan
: dapat dibatasi oleh

1 lakw

undang-undang %anb
h. Nonderogabilit

Dalam hal ll/]};wu L@éﬁfy @Lk boleh mengurangi
kebebasan belagla dan berkeyakinan dalam

addPM ERSITAS

Berdasarkan jlapallﬁr @Mka terang bahwa pada
kebebasan iND@NEaS‘bAsasi yang harus

dilindungi. Siapapun tidak boleh memaksakan agama
seseorang, mengucilkan dan mendiskriminasi agama
seseorang bahkan negara dalam hal ini harus bias
menjamin dengan serius kebebasan beragama seseorang
baik dalam keyakinannya maupun dalam menjalankan
praktek 1ibadahnya.

Kebebasan Beragama dalam Islam

HAM dalam Islam sebagaimana dijelaskan oleh Abu
A'la al-Maududi adalah seperangkat hak yang diberikan
Tuhan melaluir wahyu kepada Nabi Muhammad SAW. la
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menjelaskan bahwa HAM dalam Islam meliputi hak
untuk hidup, hak atas keselamatan hidup, penghormatan
terhadap kesucian wanita, hak untuk dapat memenuhi
kebutuhan pokok, hak individu atas kebebasan, hak atas
keadilan dan kesamaan derajat, hak untuk bekerjasama
dan tidak bekerjasama. *'

Secara umum nilai-nilai HAM dalam Islam dapat
ditelusuri dari berbagai firman Allah SWT yaitu:
kedudukan dan martabat manusia dalam QS. al-Baqarah
(2:30) ; persamaan (equality) antar manusia dalam QS.
al-Hujarat (49 : 13) serta kemerdekaan (freedom) dalam

QS. al-Ahza untuk hidup Q.S. al-Isra (17:
33); Q.S 151), hak perlindungan
kehormatan (49:11-12), hak perlindungan
keamanan 27), hak kesetaraan gender

ak Deragama Q.S. al-Baqarah (2:

256) Q.sS. a%@ﬂﬁ@] 6), hak kebebasan berserikat

Q.S. Ali ‘Imran (2: 104-105), hak persamaan di depan

P PQINA IR S5) ol apar keadian QS
al-Syura (lj II_)I hak mendapat keperluan hidup Q.S.
al-Dzariya g nendapat pendidikan Q.S.

Yunu gTAQ S. al-Nur (24: 32);
QS. a Mumtahln

Semua hal telsebut tertulis dalam kitab suci al-
Qur’an. Perbedaanya dalam HAM konsep Islam selalu
menempatkan Tuhan (Allah SWT) pada posisi sentral
(theocentric), sedangkan dalam konsep PBB, HAM
menempatkan  manusia  secbagai  posisi  sentral
(anthropocentric).”®  Selain itu hal yang membedakan

I Maulana Abu A’la al-MAududi, Hak-Hak Asasi Manusia
dalam [slam, terj olek Bambang Iriana Djajaatmaja (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2008), hlm. 12

2 Washil. HAM Islam.... him.435

" Muhammad Alim, Demokrasi dan HAM dalam Konstitusi
Madinah dan UUD 1945, (Yogyakarta: UII Press, 2001), hlm.50-52
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DUHAM dengan HAM Islam adalah sumber materi.
HAM di Barat lebih banyak bersumber dari pemikiran
filsafat humanistik, sementara HAM di dunia Islam
bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah.

HAM dalam Islam adalah hal yang sangat
diperhatikan bahkan sebelum lahirnya DUHAM sendiri
melalui piagam madinah. Tidak hanya itu, Ham dalam
[slam sudah diatur secara rinci dalam Maqashid Syariah.
Bahkan memasuki tatanan maslahah dharuriyat yang
meliputi Hifdz ad-din (penjagaan agama), Hifdz al-‘aql
(penjagaan akal), Hifdz—an-nafs.(penjagaan jiwa), Hifdz

Dalam Islam lafflaSait e k%ebasan beragama dapat
Au:m SWT dalam QS. al-
Bagarah ayat 256 1 s

“Tidak ada ]! MM (menganut) agama
(Islam); sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara

Jalan yc@ NI:VER, }@A‘&Bamngsiapa
ingkar kepada T} gt t dan_beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya iai( : ‘_@M(teguh) kepada buhul

tali yang sa[mitdlﬁ' f" utus, Allah maha
mendengar, n A

Selanjutnya,dalil tersebut juga dipertegas lagi oleh

Allah SWT dalam QS. Al-Kafirun ayat 6 yang berbunyi :
“Untukmu agamamu dan Untukku agamaku """

Membahas HAM termasuk kebebasan beragama

dalam Islam maka tidak bisa lepas dari pembahasan

* Al-Imam Abu Ishaq Asy- Syatibi.. al-Muwafagat fi UShul as-
Syari'ah. (Beirut : Dar al-kutub al-Islamiyyah.tt), hlm.8
* Lihat Terjemahan QS. al-Bagarah ayat 256 dalam
Kementerian Agama RI, Ummul Mukmini al-Our’an dan terjemahan
untuk wanita. (Jakarta : Wali. 2010). him. 42

* Ibid, him. 603
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Piagam Madinah dan Deklarasi Islam Kairo. Berikut
penjelasan kedua dokumen HAM dalam Islam :
a. Kebebasan Beragama dalam Piagam Madinah
Sebagaimana telah banyak dibahas dan diakui
bahwa Piagam Madinah adalah piagam HAM
pertama dalam Islam yang lahir jauh sebelum
lahirnya dokumen HAM lainnya. Piagam Madinah
atau yang disebut juga sebagai “*Shahifat al-Madinah™
atau “ konstitusi Madinah™ adalah perjanjian yang
dibuat oleh nabi Muhammad SAW dan disepakati
oleh para penduduk bangsa Yahudi yang terdiri dari

berbagai Kgbifdh4lah suku pada tahun 622 M."

masyalak,a%ﬂWﬂ}@Jkala itu. Suyuti Pulungan

menyebutkan bahwa plag,am Madinah disebut
GN' ena didalamnya
mengandung h kebebasan bemg,ama berkeyakinan,
berpen L kcadllan pexsatuan dan

TYIINE S
ngan ﬁ a juga disampaikan

Munawwir Syadzali yang mengungkapkan bahwa
piagam Madinah mengandung dua prinsip yaitu :
Pertama, Semua pemeluk Islam meskipun berasal
dari berbagagai macam suku, tetapi merupakan satu
komunitas. Kedua, hubungan antar komunitas
mendasarkan diri pada sikap saling membantu,

" Imam Amrusi Jailani, “Piagam Madinah : Landasan
Filosofis Konstitusi Negara Demokratis™, Ad-Daulah : Jurnal Hukum
dan Perundangan Islam, Volume.6, Nomor. 2, 2016, him. 280

* Suyuti Pulungan. Prinsip-Prinsip Pemerintahan Negara
Madinah Dalam Perspektif Al-Qui'an, ( Jakarta: Rajawali Press,
1996)
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bertetangga baik, menghadapi musuh bersama, saling
menaschati dan menghormati kebebasan beragama.*

Nurcholish Madjid menyebutkan bahwa Piagam
Madinah berisi  prinsip-prinsip dan  rumusan
kesepakatan hidup bersama secara sosial politik
antara sesama muslim dan antara muslim dan non
muslim serta kelompok lainnya di Madinah dibawah
kepemimpinan Nabi Muhammad SAW.*” Pada masa
berlakunya Piagam Madinah ini, seluruh masyarakat
hidup dengan damai, Nabi Muhammad menunjukan
sikap toleransi besar sehingga disana
terjalin sebuah Hubun harmonis antara umat

bermasyarakat dalanty pic
dari 10 Bab daﬁgﬂ%ﬂ ;

1) Al-lIkha adalah pelsaudalaan Dalam hal ini

UN'VIEIRI&TAI&M dasar
persa % A alanya. Hal ini terlihat
dari llb t’gn M rasulullah  memper
N @O G fian Anshar

2) Al-Musawah  yaitu  persamaan.  Nabi
Muhaimmad meletakan prinsip ini karena
sadar bahwa sepenuhnya manusia adalah

.31 .

sama-sama keturunan nabi Adam sehingga
setiap warga negara memiliki hak yang sama
untuk hidup secara merdeka.

3) Al-Tasamuh yaitu toleransi. Dalam piagam
madinah setiap umat Islam dituntut untuk

* Suaedy, Isinasam.... him.22

" Nurcholish Madjid. Cita-Cita Politik Islam di Era
Reformasi ( Jakarta : Yayasan Paramadina, 1990). him. 24

°! Jailani, “Piagam...”, him 285
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hidup berdampingan dengan umat Yahudi.
Kebebasan agama dalam piagam madinah
juga sangat dijamin schingga setiap orang
bisa menjalankan agamanya masing-masing.

4) Al-Tasyawur yaitu musyawarah. Rasulullah
selalu  menempatkan musyawarah sebagai
cara menemukan solusi atas permasalahan-
permasalahan yang dihadapinya.

5) Al-Ta’awun yaitu tolong menolong. Dalam
piagam Madinah tertuang secara jelas bahwa
umat harus saling tolong menolong dan harus

keadilan. Piagam Madinah
keadilan dalam menerima

asyarakat sesuai  posisi

eS|

b. QmmWﬁsDemarasi HAM

TidillShl.‘ﬂmM Madinah, Sebagai upaya
m &fn m 2. bernafaskan Islam, pada
tajﬁ b rg 'Slléﬁ'erensi Islam (OKI)
mengadakan Deklarasi Kairo tentang Hak Asasi
Manusia dalam Islam yang terkenal dengan sebutan
The Cairo Declaration on Human Rights In Islam
1990.°% Deklarasi ini diadakan guna merumuskan

poin-poin hak asasi manusia dalam perspektif nilai-
nilai ajaran Islam yang tertuang dalam al-Qur’an.*

** Sunaryo, * Studi Komparatif Antara Universal Declaraiion Of
Human Rights 1948 Dan The Cairo Declaration On Human Rights In
Islam 19907, Fiat Justitia Jurnal Ilmu Hukum Volume 5 No.2. 2012. him.
390
Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar [lmu Politik, (Jakarta:
Gramedia, 2008) hal. 239
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Hasil dari dekalarasi ini melahirkan sekitar 25 pasal
tentang Hak Asasi Manusia yang digunakan sebagai
pedoman dan acuan negara anggota OKI dalam
upaya penegakan perlindungan HAM  yang
berdasarkan hukum Islam. **

Hal tersebut dapat diketahui dari teks
pembukaanya yang menyebutkan bahwa deklarasi
tersebut ingin memberikan sumbangan bagi usaha-
usaha manusia dalam menegakkan HAM yang sesuai
dengan Syariat Islam dan HAM merupakan bagian
integral dari agg a-lslam-yang merupakan perintah
suci dari Tuha ﬁAllah SWE)|melalui Al-Quran serta
diturunkan bg va yang terakhir,

10 yang redaks el A
“Islam aa'alah (gma fitrah.  Dilarang

’”"I‘WIM‘ER‘ ITA- &lap manusia
dengan men ’gmtas miskinan atau  ketidak
tahuannya éi LLHKA( agcmmnyu ke agama
" HESONESIA

Dalizar Putra menyebutkan bahwa kebebasan
beragama dalam Islam dapat dilihat dari berbagai hal
seperti tidak ada paksaan untuk memeluk suatu
agama atau Kkepercayaan tertentu atau paksaan
menanggalkan suatu agama yang sudah diyakini,
selain itu Islam juga memberikan kekuasaan kepada
kaum non muslim (Ahli Kitab) untuk dapat
melaksanakan hak dan kewajibannya. Selanjutnya

4 Sunaryo, “Studi....”, hIm. 390
'j'\ Ibid
** Dokumen Deklarasi HAM Kairo Pasal 10
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Islam juga menghargai dan menghormati Ahli
Kitab.”’

Berdasarkan uraian tersebut maka terbukti bahwa
Islam adalah agama rahmatan lil’alamin yang
rahmatnya meliputi seluruh alam tanpa membedakan
suku, bangsa, agama. Sebelum Islam ada, sudah ada
berbagai agama yang dianut manusia di dunia ini,
Namun Allah mewahyukan Islam karena Ia
berkehendak memberikan rahmat bagi seluruh alam,
menjamin hak asasi manusia termasuk kebebasan
beragama.

Dalam Pandangan Para

Z
Sebagai “ telgh| diuraikan didepan, bahwa
kebebasa a &j min dalam Islam meski

terdapat A ndangan khususnya dalam
menyikapi QS Al- Baqarah (2:256). Mashood A

LB Vﬁm g\lam menjelaskan
prinsip tiada paksa alam memeluk agama

beldasa slam Ismail  al-Faruqi
I:§ arah ayat 254 tersebut
Eﬁp INE mnusla dengan segenap
kesanggupannya untuk mengenal Allah dengan
penggunaan akal secara jujur dan benar.™
Penafsir tradisional seperti al-Thabari
menjelaskan bahwa ayat tiada paksaan dalam agama
hanya berlaku bagi ahlul kitab seperti kaum Kristen
dan Yahudi dan tidak meliputi para penyembah
berhala atau musyrik Arab yang menolak agama

*" Dalizar Putra, Hak Asasi Manusia Menwut al-Owr an (Jakarta
: PT. al-Husna Zikra, 1995), hlm.32
* Mashood A Baderin, Hukum Intcrnasional Hak Asasi
Manusia dan Hukum Islam. (Jakarta : Komisi Nasional Hak
Asasi Manusia, 2010), hlm. 124
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samawi. Pandangan ini didasarkan pada asbabun
nuzul ayat yang ketika itu ada dua orag putra dari
seorang muslim dari suku Salim ibn Awf yang
keduanya beragama Kristen sebelum datangnya Islam
menjenguk ayahnya di Madinah. Sang ayah merasa
sedih melihat kedua anaknya yang beragama Kristen
dan meminta keduanya untuk memeluk Islam namun
mereka menolak. Kemudian sang ayah membawa
serta kedua putranya kehadapan Nabi Muhammad
SAW dan meminta arahannya sehingga turunlah ayat
tersebut. Sang harus merelakan  kedua

pada kejadia Etinya Zayat  tersebut  khusus
berhubungan e agama Kristen maka ayat
tersebut hany

agama ahlul JM’

ddk berlaku untuk para
penyembah berhala.

Rl b s Eombandiy Ajetaskan oleh
as-Suyuthi br% Ib m meriwayatkan dari
Ikrimah dari Ib Lﬂl&‘ 1d bBerkata : Firman Allah
“Tiada W@NEBSIJAagama (Islam)™
turun pada seorang lelaki dari Anshar yang berasal
dari Bani Salim bin Auf yang bernama al-Hushain.
Dia mempunyai dua orang anak yang beragama
Nasrani, sedangkan ia sendiri adalah muslim. Maka
dia datang mengadu kepada Rasulullah SAW
“Apakah saya perlu memaksa mereka berdua untuk
measuk Islam karena tetap ingin memeluk agama

* M. Al-Thabari, Tafsir Al-Tabari Vol 9. (Cairo :
Mustafa al-Babi. 1958). him.347. lihat juga Mashood A Baderin.
Hukum Internasional Hak Asasi Manusia dan Hukum Islam.
(Jakarta : Komisi Nasional Hak Asasi Manusia. 2010). him. 124
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Nasrani ?° Maka Allah menurunkan firman Nya
dalam QS. Al-Baqarah ayat 256.%

Al-Zamakhsyari® dengan menyitir QS. Yunus
(10:99-100) menegaskan bahwa maksud dari ayat
tidak ada paksaan dalam beragama tidak hanya untuk
ahlul kitab namun semua manusia karena hanya
dengan kehendak Allah manusia bisa beriman.

“dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah
beriman semua orang di muka bumi ini seluruhnya.
Tetapi apakahkamu (hendak) memaksa manusia agar
mereka menja(h orang-or cmg b(,'l iman ? Dan tidak

khallfah j@/}Jmar RA pernah mengajak

seorang wamta Krlsten tua untuk memeluk Islam

Lm %R aS’mal pun berucap
hanku aku tidak bermaksud memaksanya karena

aku sa pemaksaan dalam agama,

Jﬁﬂ@%$ dengan jalan sesat”.*
Bérbedadeng -Zamakhsyari dan Abu Zahrah,
Fuqaha seperti Ibnu Hazm® justru menegaskan

bahwa ayat tidak ada paksaan dalam agama sudah
dihapuskan dengan ayat pedang yang ada pada QS.

* Jalaludin AS-Suyuthi. Asbabun Nuzul Sebab Turunnya Avat
Al-Qur-'an, Terj. Tim Abdul Hayyi (Jakarta : Gema Insani, 2008), him.108

" Al-Zamakhsyari, ul-Kashaf An-Haqaiq al-Tanzil (Beirut : Dar
al-Ma’rifah, tt), dalam Baderin, Hukum.... him. 124

“ QS. Yunus (10: 99-100) lihat Kementerian Agama. Unimul
Mukminin : Al-Our'an dan Terjemahan wnn Wanita ( Jakarta : Wali,
2012), him. 220

** Baderin, Hukum.... him. 123

“'A. Ibn Hazm. al-Muhalla (Beirut - Dar al-Afaq al-ididah. tt).
him.195 dalam Baderin. Hukum.... him. 124
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At-Taubah (9:36) sehingga pemaksaan agama

diperbolehkan. “...dan perangilah kaum musyrikin
semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu
semuanya”.”

Selain QS. Al-Bagarah ayat 256, surat yang
biasanya dijadikan landasan kebebasan beragama
juga adalah QS. Al-Kafirun ayat 6 yang artinya
untukmu agamamu dan untukku agamaku,”. Menurut
sebuah sumber disebutkan bahwa asbabun nuzul ayat
tersebut adalah karena kaum orang-orang kafir atau
urs mempengaruhi Nabi SAW
b Ahartai kekayaan agar beliau
menjadi seora gy i palify kaya di kota Mekkah

kaum musyriki

dan akan alengan  wanita  yang
dikehendakinyaz Us im| disampaikan dengan
berkata : “inilah_ya sediakan bagimu hai

Muhammad, H‘jﬂ‘@] agar engkau jangan

memaki maki Tuhan kami dan menjelekkanya, atau

sembah | v Eb iG] STad, Shun.”. Nabi
menjawab munggu wahyu dari
Tubanku.™. I§ng udian  turunlah ayat
e NDONESIA

Dalam sumber lain disebutkan yang intinya sama
yakni kamu kafir Quraisy mengajak kepada
Rasulullah SAW untuk menyembah tuhan (berhala)
yang mercka sembah. Mereka ingin mengajak

Rasulullah SAW dan para saabat untuk menyembah
tuhan orang-orang musyrikin mekah dalam waktu

Ummul. ..,

% QS. At-Taubah (9:36), lihat di Kementerian Agama.
hlm. 192

® Qamarudin Shaleh, HAA Dahlan. MD Dahlan.
Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnva Avat-Avar ul-
Qur'an, Cet-11, (Bandung : CV Diponegoro. 1989). him.619
Lihat juga Nurchalis. Asbabun Nuzul Sejarah Turunnva Ay.:-
Avat al-Owr'an. (Surabaya : Pustaka Anda. 1997). him. 640
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satu tahun, baru kemudian orang orang musryrikin
Quraisy akan menyembah Allah swt selama satu
tahun juga di tahun berikutnya. Dari peristiwa itu,
kemudian Allah swt menurunkan wahyu kepada Nabi
Muhammad SAW untuk menjawab ajakan kaum
kafir mekkah tersebut.

Berdasarkan uraian tentang berbagai pandangan
fugaha diatas dapat diketahui bahwa penafsiran
mengenai  ayat-ayat yang bersinggungan dengan
kebebasan beragama ada pada ranah ijtihadiyah yang
penuh dengan dinamika bahkan kontroversi. Dari sini

dan Islam %ﬂjﬁﬂjj

Supriyanto Abdi menjelaskan bahwa secara garis
be@ NPV&ERS |m|'e1ﬂ{ls dalam menyikapi
hubungan HAM dan_Islam terbagi menjadi tiga vaitu
Pertama, nI : gaskan bahwa Islam tidak
scsuailm@NE($! ﬂsepsi HAM modern.
Kedua, mercka yang meényatakan bahwa Islam menerima
semangat kemanusiaan HAM modern namun menolak
landasan sekulernya dan menggantinya dengan landasan
islami. Ketiga, mereka yang berpandangan bahwa HAM
modem adalah khazanah kemanusiaan universal dan
[slam memberikan landasan normative yang sangat kuat
terhadapnya.

Hampir sama dengan apa yang telah disebutkan oleh
Supriyanto  Abdi, Tim Penulis Pusat Studi Islam
Universitas Islam Indonesia yang beranggotakan M.
Latiet Fauzi. Imam Samroni, Yusdani, Muntaha dan Edi
Safitri menambahkan satu pandangan lagi sehingga cara
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pandangan Islam dan HAM dikalangan masyarkat dan
intelektual menjadi empat yaitu yaitu®’

a.

Kelompok fundamentalis, kelompok ini adalah
kelompok yang memiliki tipologi keagamaan
apologis literalis dan menolak HAM internasional

secara penuh.
Kelompok reformis sekuler yaitu kelompok yang
mengedepankan unsur  rasionalitas dan

kemanusiaan. Kelompok ini menerima HAM
internasonal secara penuh

Kelompok amentalis, Kelompok ini
rbatas (kritis), mereka

ini berupaya mencari

[slam dan (yang datang dari luar
[slam) me_ yan’ b cenyataannya pemikiran
ini masih "t: xdng teguh pada ajaran
[slam bemk tekms aktxs) yang

(VE g n HAM
internasi il 1mla1 kemanusiaan.

Pemikiran Tni— mempunyai kesamaan dengan
tipolM@‘NE@*ﬁs, yaitu bersifat
teosentris.

Tipologi kelompok pemikir mutakhir. Ciri dari
tipe ini adalah sikap kritis dan obyektif terhadap
pemikiran Barat (HAM internasional) dan
pemikiran Timur (Islam) secara berimbang.

Dalam hemat penulis, Uraian mengenai cara

pandang intelektual dalam menyoroti hubungan Islam
dan HAM ini penting guna mengetahui posisi para

" M.Latif Fauzi dkk. Vendialockan FLiE Svari‘ah

Pembelajaran HAM di Kampus Islam. (Yogyakara @ Kaukaba
Dipantara.2011) him. 57
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pemikir Islam khususnya Abdullah Saeed sehingga
bisa dilakukan sintesa kreatif pemikirannya dalam
mengurai tafsir al-Qur’an tentang hak kebebasan
beragama. Berdasarkan kerangka teori diatas maka
dapat dirumuskan sebuah peta konsep untuk
mendasari penelitian ini sebagaimana berikut :

. ABDULLAH SAEED

KEPARASAN ik KEBABASAN

BE[IA3AMA e + BERAGAMA
' RALZM HAY " DALAM HAM
. DURIAT i - T SIAM

z
J
2

ISLAM
INDONESIA
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun
penulisan tesis adalah sebagai berikut :
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pustaka ( Library
Reasearch ) yaitu penelitian yang mendasarkan analisa
pada buku pustaka, makalah, artikel, jurnal’ dan bahan-
bahan pustaka lainnya yang relevan dengan judul
penelitian ini.
Penelitian ini
deskriptif kualitati
menekankan anali$
dan induktif serta

antar fenomena
logika ilmiah l‘f’lﬁj
argument
Dalﬂ'pﬂnl%ﬁlﬁi§l‘r8@a$ dan Taylor

sebagaimana dl‘@l_lAM Furchan dan Agus

Maimun m éan bah kualitatif adalah
prosedur p QNEQA data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat
diamati dari subyek penelitian itu sendiri.’

akan jenis penelitian

as

penelitian yang lebih

RSIT,
t<

IV
5

ap dinamika hubungan

dengan menggunakan
berfikir formal dan

=

B. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari dua sumber yaitu :

"' Kartini. Penganiar Mctodaologi Riser Sosial (Bandung: Mandar
Maju, 1996). him. 33.

* Arief Furchan dan Acus Maimun., Sudi Tokoh: Metode
Penelitian Mengenai Tokoh. (Yogy sharta: Pustaka Pelajar, 2005). hal. 15.
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Sumber Primer
Sumber primer adalah bahan utama yang
digunakan dalam penelitian dan dalam hal ini sumber
primer yang digunakan adalah buku-buku karangan
Abdullah Saeed yang berisikan tentang pemikirannya
tentang Hak Asasi Manusia. Beberapa buku karya
Abdullah Saeed yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah :
a. Freedom of Religion, Apostasy and Islam.’
Melalui buku ini penulis berharap dapat
mengurai pandangan Abdullah Saeed secara

komp oI senai Kebabasan Beragama
dala pér dangannya terhadap HAM.
b. Al-Q @'a Tafsir Kontekstual®
m ini penulis berharap dapat
menge il d@ ngurai metodologi penafsiran

4( Abdullah  Saeced dalam

memakivai ayaf-ayat menganai  kebebasan

UNIYERSITAS .
MA{Ml penulis berharap dapat
m ’ta' IAdullah Saced dalam
Im ME(& rnasional. Bagaimana
fondasi awal pemikirannya agar apa yang
dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan.

' Abdullah Saeced and Hasan Saced. Freedom of
Religion, Apostasy and Islam. ( New York, Routledge, 2016)

" Abdullah Saeed. Reading the Qur'an in the Twenty-
first Century A Contextualist Approach, aiih bahasa Ervan
Mutawab, Al-Qur'an Abad 21 Tafsir Kontekstual (Bandung :
Mizan Pustaka, 2016).

* Abdullah Saeed, Islamic Thought an Introduction,
alih bahasa oleh Tim Penerjemah Baitul Hikmah. Sahiron
Syamsudin, M.Nur Prabowo S (ed). Pemikiran Islam Sebuah
Pengantar, (Yogyakarta : Baitul Hikmah Press, 2014)
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2. Sumber Sekunder
Sumber Sekunder adalah bahan-bahan yang
menunjang dan mendukung penelitian. Diantara
sumber sekunder yang digunakan adalah buku-buku
atau karya-karya tulis yang membahas tentang
Abdullah Saeed dan pemikirannya. Beberapa sumber
sekunder ini diantaranya :
a. Islam, Konstitusi dan Hak Asasi Manusia
Problematika Hak Kebebaan Beragama dan
Berkeyakingn-di-lndene ia karya Ahmad Suaedy,

b. Hukum In ) ".’ k Asasi Manusia dan
Hukum Isldffy haESEEM ashpod A Baderin.’

c. Pemikiran da kanvMuslim Progresif karya
Yusdani. * 2

C. Pendekatan Studi

Pendekalg)N.hMaER&H’ ASDiri dari dua
;l)fandekalan yanuék—AM

Pendekatan

Pen‘N@@NE@Antuk menelusuri
latar  belakang  pemikiran  Abdullah  Saeed.
Pendekatan historis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan sejarah sosial intelektual.
Pendekatan sejarah sosial Intelektual sebagaimana
diuraikan oleh Nur Huda adalah tradisi keilmuan,
hubungan antara guru dan murid, termasuk di

® Ahmad Suaedy, dkk, Islam, Koistitusi dan Hak Asasi Manusia
o Problematika Hak Kebebaan Beragama dan Berkevakinan di Indonesia,
(Jakarta : The Wahid Institute, 2009)

“Mashood A Baderin, Hukum Internasional Hak Asasi Manusia
dan Hukwm Ivlam. (Jakarta : Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, 2010)

" Yusdani. “Pemikiran dan Gerakan Muslim Progresif™, Jurnal
ol-Tarhai. Volume VIII, No.2, 2015
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dalamnya sejarah pendidikan dan wacana intelektual
yang berkembang pada seorang pemikir dengan
melihat kondisi dan situasi yang mengitarinya seperti
kondisi sosial, ekonomi, politik dan sebagainya.’
Hal ini mutlak harus dilakukan karena sebuah
pemikiran mustahil lahir kecuali ada faktor luar yang
mendukungnya yakni keadaan sosial yang mengitari
seorang intelektualis.

2. DPendekatan Normatif
Khairudin nasution menjelaskan bahwa pendekatan
normatif dalam studi lslam adalah pendekatan yang

Sedangkan nonnatifnya
%)
yong terkandung dalam nas.

nd : an berusaha menggali aspek
legal fonJ ' “Fikih Kebebasan Beragama dari

g . n Hadis.
, SNV RS TAS

kaAMsohs digunakan  untuk

m ﬁ Abdullah Saeed dalam

Eﬂl m etlka merespon hak

kebebasan beragama. Pendekatan Magqasid Syariah

akan menjadi pendekatan filosofis yang digunakan

dalam penelitian ini karena akar rumpun dari

persoalan HAM pada dasarnya telah diatur dalam

maqasid syari’ah. Pendekatan konsep magqasid yang

akan digunakan sebagaimana diutarakan oleh Jasser
Auda’.

* Nor Huda, /Islam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islam
di Indonesia, (Yogyakarta: Arruz Media. 2007)

' Khairuddin Nasution.Pengantar Studi Islam., (Yogyakarta :
Academia dan Tazaffa, 2009), him.197
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D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu dengan
memaparkan dan menganalisis pemikiran Abdullah
Saeed. Dalam penelitian kualitatif, setidaknya ada tiga
alur kegiatan yang perlu dilakukan ketika data telah
dikumpulkan dan hendak menganalisis data tersebut
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.'" Jenis analisis data yang akan digunakan

adalah analisis doppain erupakan jenis analisis

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

"' Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data
Analysis. alih bahasa Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif:
Buku Sumber tentang MetodeMetode Baru, (Jakarta: Ul Press. 1992). hlm.
17

" Furchan . Studi Tokoh..., him. 64



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Biografi Abdullah Saeed

Abdullah Saeed merupakan seorang profesor Studi
Arab dan Islam di Universitas Melbourne, Australia.
Saeed kecil dilahirkan di Maldives pada 25 September
1964' dan merupakan keturunan suku bangsa Arab
Oman.’ Riwayat pendidikan formal Abdullah Saced
dimulai di Arabi cuage study, Institute of Arabic

Certificate, Secoydals sg te, Saudi Arabia pada tahun

1979-1982.°
Pada talhn dullah Saeed melanjutkan

pendldlkann)@;@gmw Islamic Studies dan meraih

gelar Bachelor of Arts di University Saudi Arabia.

SACHNINA R S T de e mosema dn
meraih gelig/&e bidang Linguistik Terapan di
University A .\ Begitupun dengan studi

doklo‘NDn@N\E@'(Agelar Ph.D di bidang

" MK Ridwan, “*Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis
Gagasan dan Prinsip Kunci Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed™,
Millati, Jurnal of Islamic Studies and Humanities, Vol.1 No.l Tahun
2016, hIm.5

* Annas Rolli Muchlisin, “Penafsiran Kontekstual: Studi Atas
Konsep Hierarki Nilai Abdullah Saeed”, Maghza, Vol. 1, No. 1. 2016,
him.20

¥ Tasmuji, “Pemikiran Abdullah Saeed tentang Riddah dan Hak
Asasi Manusia™. Religio: Jurnal Studi Agama-againa. Volume 1. Nomor
1,Tahun 2011, him.71
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I[slamic Studies di Universitas yang sama yakni
University of Melbourne, Australia pada 1988-1992.*
Berdasarkan jenjang pendidikannya tersebut, dapat
diketahui bahwa Abdullah Saeed memiliki kompetensi
yang cukup baik untuk menilai dunia Barat dan Timur
secara objektif guna menghidupkan nafas Islam yang
rahmatan lil ‘alamin Shalih Fi Kulli al-Makan wa A:z-
Zaman. Adapun karya-karya yang telah dibuatnya adalah

a.

.

-~ o a6 o

Interpreting the Qur’an towards a Contemporary
Approach

(%]
Freedom of Re stasy and Islam

Reading t » Twenty-First Centuiy:

A Contextﬁéﬂm&@,

Approaches to the Qur'an in Contemporary

WV ERSITAS

Human R‘%s and Jglam :an Introduction to Key
Debates Ae !'err slami€ Law and International
HufhDEME SIA

Islam and Belief: At Home with Religious
Freedom

Family Law and Australian Muslim Women

Dan lain sebagainya.
Selain dalam bentuk buku, karya Abdullah Saeed

yang lainnya juga banyak dimuat dalam berbagai

4

Abdullah Saeed. Reading the Qur'an in the Twenty-first

Century A Contextualist Approach, alih bahasa Ervan Mutawab, A/-
Qur'an Abad 21 Tafsir Kontekstual (Bandung : Mizan Pustaka, 2016).

him. 316
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artikel di jurnal-jurnal hingga skala internasional,

ensiklopedi juga bab dalam buku seperti’ :

a. Dalam buku yang berjudul Religion and
Multicultural Citizenship yang diterbitkan oleh
Cambridge University Press, Abdullah Saeced
menulis tentang “Muslim in the West and Their
Attitudes to Full Participating in Western
Societies: Some Reflection™

b. Dalam jurnal The Muslim World (vol. 97) Juli
tahun 2007, Saeed menulis tentang Trends in
Contemporary Islam: A Preliminary Attempt at a

tulnsaﬁdﬁ%ﬁ@g tidak mungkin dicantumkan

semua di sini.

UMLVEB&LTA§M awali dengan

menjadlg)l'_ art time mata kuliah bahasa

ddl‘i studl Tn]%rgn ah pada tahun 1988-1992
d1| lg mpmg menjadi tutor,
pada tahun 1991-1992 Abdullah Saeed juga menjabat
sebagai coordinator mata kuliah bahasa Arab dan
Studi Islam di Sekolah tinggi Islam King Khalid
Victoria. Kemudian pada tahun 1993-1995 Ia
diangkat menjadi konsultan mata kuliah Bahasa Arab
dan Studi Islam di STI King Khalid Victoria.

Bersamaan dengan hal tersebut Saeed juga diangkat
menjadi Asisten dosen untuk mata kuliah studi Arab

* Annas Rolli Muchlisin, “Penafsiran Kontekstual:Studi
Atas Konsep Hierarki Nilai Abdullah Saeed”, Maghza, Vol. 1.
No. 1. Januari-Juni 2016, him.21
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pada jurusan Bahasa Arab dan Antropologi Fakultas
Bahasa Universitas Melbourne.”

Pada tahun berikutnya yakni pada tahun 1996-
1997, Abdullah Saeed diangkat sebagai Ketua
Pelaksana Jurusan dan dosen Studi Bahasa
Universitas Melborne. Ditahun berikutnya yakni
tahun 1998-2003 Saeed diangkat sebagai wakil
direktur Asia Institute di Universitas Melbourne.
Pada tahun 1999, Saeed juga berhasil menjadi
visiting scholar di Sekolah Studi Orang Timur dan
Afrika (SOAS)niversitds li ndon.’

Kontemporer Ufiversitas ‘Melbourne.Selain itu ada
banﬁﬂivm z Irkr.k ullah Saeed
yang=mendu nJm—yR;g di %ﬁ intelektual
[slam kontin@ﬁ.AM‘kat dedikasi  dan
kontribysinya fi h:’dﬁggmes, Sejak tahun
2004 AIIN ih gelar profesor
dalam bidang Studi Arab dan Islam di the Sultan
Oman.*

Kombinasi pendidikan dan karir yang dijalaninya
dalam hemat penulis menjadikannya sebagai pemikir
Islam yang kompeten dalam menilai dua dunia yakni

® Eka Sudansyah dan Suherman, "Melacak Pemikiran
Al Qur'an Abdullah Saeed", Jurnal Kajian Islam 3 Nomor 1.
April 2011, hIm. 45-46

" Ibid

* www.findexpert.unimelb.edu.au diakses pada Jumat
30 November 2018 Pukul 12.40
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Barat dan Timur, HAM dan Islam dan lain
sebagainya secara seimbang dan objektif.

2. Kontruksi Dasar Pemikiran Abdullah Saeed

a.

Pemikiran Abdullah Saeed Tentang al-Qur’an
Sebagai Wahyu

Dalam bukunya Pemikiran Islam sebuah
pengantar, Abdullah Saeed mengakui bahwa al-
Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW dan merupakan
fondasi utama dan pedoman dalam menjalani
pat  dengan para mufassir
abh Saged juga meyakini bahwa al-
Qur’an tidak (anya ; gai kitab suci melainkan juga
4l ¢ntik diturunkan kepada Nabi
Muhamn gl S diturunkan pertama kalinya di

~pemikiran muslim lainnya,

“d

I mﬁﬁﬁt‘d{i&(i .an sebagai wahyu
Les Kdn aldi~berbagai § yaitu : Pertama,
wahyu Iisllg_WMrang yang dimaksud tanpa
perantara apapun baik suara maupun utusan. Kedua.
WJN @ﬁ M:Ezg’ Ah memberikan wahyu
dengan perantara bayangan atau mimpi. Ketiga,
dengan mengirimkan utusan (malaikat). Metode
ketiga diyakini sebagai metode paling meyakinkan

dan paling jelas meski juga paling tidak langsung. '’
Adapun hal yang patut disayangkan menurut

Saeed adalah para mufassir atau intelektual Muslim
pra modern hanya menganggap wahyu sebagai kalam

" Abdullan Saeed. Islamic Thought an Introduction.
alih bahasa oleh Tim Penerjemah Baitul Hikmah. Sahiron
Syamsudin. M.Nur Prabowo S (ed). Pemikiran I\lum Schuah
Pengantar, (Yogyakarta : Baitul Hikmah Press. 2014). him. 23

" Ibid. him.24
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Tuhan dengan menafikan peran nabi dan masyarakat
muslim generasi awal pada waktu wahyu diturunkan.
Menurut Saaed dalam pemahaman mayoritas kaum
muslimin, Nabi dianggap sebagai penerima pasif
pewahyuan dan proses pewahyuan berada pada level
meta historis yang tidak menerima pengaruh konteks
aktual. Hal ini berbeda dengan apa yang dalam
pemikirannya yang memahami al-Qur'an dengan
pendekatan kontekstual untuk dapat mengekstrak
lebih luas peran Nabi Muhammad dan konteks sosio

historisnya.'"

Abdullah Saeg Ame? uskan empat level
pewahyuan, n- , rtama disebut sebagai
pewahyuan yalff §80Stimana semua umat Islam
sepakat bahwa ah yang pertama kali
mewahyukan pl-lauh al-mahfuz dan

kemudian ke ldﬁg}fﬂj@‘;&ﬂ@}n Ruh (Malaikat Jibril)

membawa pewahyuan kepada Nabi Muhammad

SAW O v/ ew drs i dahnddeds Nabi inilah
yan disebut b § al- n"M:rada pada level gaib
yang melamp arhan*ntanusia. ¥

Pad{ NB@NE‘@I‘  fgncapai fobi dan

1a diwahyukan ke dalam hatinya, seperti yang
dinyatakan al-Qur’an. Setelah itu Nabi
mengucapkannya dalam bahasa Arab dan untuk
pertama kalinya dalam konteks kemanusiaan. Dalam
hal pengucapan Nabi dalam bahasa Arab harus
diyakini sebagai kehendak ilahi. Tuhanlah yang
memungkinkan Nabi mengekpsresikan apa yang
diwahyukan dalam bentuk apapun da kemudian
menjadikan al-Qur’an sebagai mukjizat."

"' Saeed, Al-Ouran.... him.97
* Ibid
" Ibid. him. 98
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Dalam hal ini Abdullah Saeed menegaskan
bahwa pada level kedua inilah, harus diakui bahwa
al-Qur’an hadir da nada untuk manusia, dalam bahasa
manusia guna memberikan pedoman hidup manusia
dan berbagai masalah kemanusiaan lainnya. Sehingga
bukanlah tidak mungkin untuk mengaitkan al-Qur’an
dengan kehidupan manusia dalam konteksnya yang
terus mengalami perubahan. Dalam level ini juga
sebenarnya, al-Qur’an mulai berperan dalam sejarah
ketika Nabi Muhammad menyampaikan wahyu
kepada masyarakat dengn beragam kondisi dan

Pada geve i thya, pewahyuan menjadi
lari umat Islam sehari-hari

terhadap keh g t;;ﬂsial inilah yang kemudian
diistilahk ai alisasi pewahyuan.

T =¥k npat terdapat dua
UNRVERSITAS

1) @L‘A‘M"as muslim yang

ngelaborasi apg tersirat dalam wahyu

|Nﬁ6mg% al-Qur’an, Tuhan

memberikan panduan kepada mereka yang

sadar akan kehadiran Nya dan yang berusaha

mempraktikan  firman Nya di  dalam
kehidupan mereka.

" Ibid
" Ibid, hlm. 99
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Gambar I Proses Pewahyuan

Firman Tuhan

DI LUAR l
PEMAHAMAN Langit
MANUSIA l
Ruh
Nabi Muhammad

DOMAIN
PEMAHAMAN
MANUSIA

SAEDES

“Aplikasi dalam konteks saat ini

ISLAM =

(b) Aplikasi meluas dan berkembang

INDONE SIA™™"

lu N I V E R S I TAE&&MH@W@ tuntunan-tuntunan

konteks; penekanan pada makna-makna

Berdasarkan pelevelan tersebut hakikatnya
Saeed ingin menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah
murni ciptaan Tuhan. Namun, dalam kapasitas agar ia
bisa difahami maka ada peran Nabi dan misi
dakwahnya berdasarkan konteks sosio historisnya.
Dengan pemahaman wahyu yang demikian, konteks
sosio-historis menjadi elemen yang cukup penting
sehingga interpretasi harus berangkat dari realitas
sosio historis tersebut ketika wahyu diturunkan.
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Hal demikian senada dengan apa yang
dimaksud Asma barlas dalam memahami proses
pewahyuan. la menekankan bahwa kitab suci
merupakan waacana ilahi yang tidak bisa ditiru,
diubah dan dipalsukan atau di gugat. Namun
pemahaman demikian tidak berlaku bagi pemahaman
manusia tentangnya. Itulah sebabnya ideology agama
membedakan antara wahyu Tuhan dan perwujudan
duniawinya. Gambar dibawah ini akan menjelaskan
alur pemahaman akan hubungan tersebut.'®

UNIVERSITAS

ISLAM
INDONESIA

16 . . - - ’
Yusdani dalam  Pribwmisasi Hukum Islam (Yogyakarta : Kaukaba,

2012). hlm.577
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Gambar II Hermeneutika Pewahyuan
Asma Barlas'’

Wacana llah

Pikiran Nabi

uenAyemad sasold

UeJISjeUSd S3504d

Konteks Sosio Historis

"7 Ibid
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b. Pemikiran Abdullah Saeed Mengenai Ayat Ethico
Legal dan Hierarchy Values
Sebagai upaya memahami al-Qur’an, Abdullah
Saeed melalui bukunya yang berjudul “The Qoran an
Introduction” mengklasifikasikan jenis teks dalam
ayat-ayat al-Qur’an ke dalam beberapa tema seperti:
1) Ayat-ayat teologi, ayat-ayat al-Qur'an yang
tergolong dalam jenis ini dibagi menjadi dua
bagian: Pertama, ayat ayat tentang Tuhan yang
meliputi sifat dan perbuatan Tuhan; Kedua, selain
tentang Tuhan seperti tentang 'arsy, surga,

adalah ayat yang berkaitan
ang berada di luar jangkauan

\
yang wﬁm kisah-kisah yang merujuk
pada penstlwa-perlstlwa dalam sejarah manusia
U Agmber-sumber dan
tradisi- tra 1s: d uar al-Qur'an. Misalnya, ayat-
ayal -bangsa manusia, cerita,

Iw¢, §jgagama masa lalu,
termmasukjuga -kejadian pada masa Nabi.

3) Ayat-ayat perumpaan, ayat ini dimaksudkan
untuk menggambarkan konsep atau gagasan
tertentu. Pada tatanan linguistik, ayat ini berguna
untuk memungkinkan teks lebih jelas dan lebih
mudah dipahami. Ada banyak contoh ayat ini
dalam al-Qui’an yang bisaanya diawalai dengan
kata masal.
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4) Ayat-ayat eticho legal.'® Ayat ini adalah ayat-ayat
yang menyangkut aturan dan ketentuan hukum.

Dalam bukunya Inferpreting the Qur'an :
towards a Contemporary Approach , Abdullah Saeed
menjelaskan bahwa ayat-ayat eticho legal adalah
ayat-ayat yang berbicara mengenai aturan dan
ketentuan hukum. Amin Abdullah sebagaimana
dikutip oleh Leni Lestari menyampaikan bahwa frasa
Ethico-legal terdiri dari dua kata, yaitu “ethico atau
ethic” yang lebih dekat jika diterjemahkan dengan
“etis, beradab latPlafeval” Dan kata “legal™ yang

o

, aturan™"”

nabi dan kehid
terkait denganﬂe

rintah yang
berlﬁz&MEﬁﬁi?ﬁs jihad dan
hudud, lalangI:SLaﬁeM pencurian, berurusan

dengan non-Muslim; mslruk ng berkaitan dengan
ctika, tﬁi é&'l tata kelola.”

Adapun kamktenstlk dan ayat-ayat Eticho Legal ini

matian, peraturan yang
erceraian, dan warisan;

" Abdullah Saeed. The Qoran an Introduction, ( New
York : Routledge. 2008). him.74-75

" Lenni Lestari, “Refleksi Abdullah Saeed Tentang
Pendekatan Kontekstual Terhadap Ayat-Ayat Ethicolegal Dalam
Alquran™. A¢-Tibvan. Vol. 11 No.1. 2017, him. 25

" Abdullah Saeed. Interpreting the Qur'an : tovwards a
Contemporar Approaci. (Newyork : Routledge, 2006). him.1
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adalah dari segi bahasanya terbilang cukup
sederhana.”!

Mengenai ayat-ayat ethico legal ini,
Abdullah Saeed pernah mengatakan:

“One of the primary concerns of this reading
is that in order to understand and interpret the
ethicolegal content of the Quran and relate that
content to the changing needs and circumstances of
Muslims today, it is important to approach the text at
different Ievels giving a /ugh degr ee of emphasis to

diwahyuk%lxﬂ%@ﬁitafsirkan, dan diterapkan.”

\87" K konsepsi tentang
%a ]Eggﬁ ﬁah Saeed juga
mengenllsEWMang disebutnya sebagai
tindakan ben dengan membuat  atau
mhd bf\l Anralkl nilai  yang
terkandung dalam al-Qur’an. Adapun
pertimbangannya dalam mengembangkan teori
hirarki nilai ini adalah keyakinan esensial Islam

dalam rukum iman, rukun Islam dan apa yang jelas
dilarang dan diizinkan dalam Al-Qur'an, seperti

*' Eka Suriansyah dan Suherman, “Melacak Pemikiran
al-Qur’an Abdullah Saeed”, Jiwrnal Kajian Islam, Vel.3 No.l.
2011, him.50

* Abduilah Saeed, “Some Reflections on The
Contextualist Approach to Ethico-legal Texts of the Quran,”
dalam Buletin SOAS, 2008, him. 221 atau lihat juga dalam Lenni
Lestari, “Refleksi...”, hlm. 23

** Lenni, “Refleksi...”, him. 24
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larangan  pembunuhan atau  pencurian, atau
diperbolehkannya konsumsi barang-barang makanan
tertentu. la menambahkan bahwa dirinya juga
mempertimbangkan apa yang diterima dalam tradisi
Muslim. Hirarki nilai yang dimaksud adalah**:

1) Nilai Obligatori / Nilai yang wajib

Nilai-nilai obligatory adalah bagian yang
mengandung nilai-nilai dasar dan nilai-nilai
esensial dalam Islam. Sifatnya yang independen
mengakibatkan dirinya kokoh dengan sendirinya
dan tidak fisdStefpehgatuh pergeseran maupun
perbedaan l@d \ il% ini mencakup ayat-ayat
[ dinah. Nilai obligatori

sebagaima adn eed adalah™ :
keimanan atau system
}ohnya seperti  iman
kepada Allah malalkat Allah, kitab suci,

U N ’W 18 WAlea dan Qadr

sen ain sebagam

¢ praktik  ibadah.

INQ?J\[§;$F A puasa, haji, dan

nya. Karena tidak
bergantung pada konteks maka praktik
ibadah ini dapat dilaksanakan secara
universal

¢) Nilai-nilai yang secara jelas
membolechkan atau justiru  melarang
sesuatu perbuatan seperti tentang hukum

* Saeed. Interpreting.... him. 130

" Saeed. Al-Qur an.. hlm. 111, lihat juga Muhammad
Nashrul Haqqi. “Ethico- Lebal Texts dan Hierarchy of Values
Abduliah Saced: Sebuah Kritik Epistemologi Hukum Islam™,
Procecding. Annual International Conference on Islamic Studies
(AICIS) NIV, STAIN Samarinda, 2014
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halal dan haram yang tertuang dalam al-
Qur’an dan didukung dengan praktek
actual Nabi Muhammad SAW. Hal ini
juga bisa di praktekan secara universal.
Contohnya seperti kata harrama, whilla,
uhillat, ahalla, ahlalna, dan sebagainya
secara langsung™®.

Abdullah Saeed menjelaskan bahwa
kategori ayat yang secara tegas
menyatakan halal dan haram sangat
sedikit sehingga ada lapangan ijtihad

U)ytﬁigAMas/ bagi para mufassir untuk
Iime l%l mengembangkan  dan

2) Ni]aiw /J
Nil ndamental sebagaimana dimaksud

U NfV‘ERlsflﬂT‘ﬁgrsemuhan dengan

kemanusiaan yang secara subtansial disebutkan

dalz‘SlI;QpA. m hal ini Saeed mengakui

: 0 mngmang tidak ada teks al-
I&mq\ﬁﬁ;‘ iftk menyatakan tentang
hal tersebut. Namun setidaknya Kkita bisa
memahami nilai-nilai fundamental tersebut dalam

y 4
o)
1lar

maqasid as-syari’ah. seperti perlindungan agama
(hifdzu al-din), perlindungan akal (hifdzu al-
"Aql). perlindungan jiwa (hifdzu al-nafs),
perlindungan harta ( hifdzu al-maal) dan
perlindungan keturunan ( hifdzu an-nasl).”’

26 .

" Ibid

" Al-Imam Abu Ishaq Asy-Syatibi,. al-Muwafagat fi
UShul as-Syari’ah. (Beirut : Dar al-kutub al-Islamiyyah. tt)
him.8



3)

4)

21

Abdullah Saeed menjelaskan bahwa nilai-
nilai maqashidi diatas merupakan nilai-nilai
universal yang tersusun dari berbagai nilai
partikular (juz'i), melalui metode induktif dan
dengan cara yang sama maka nilai-nilai universal
itu  dapat  dikembangkan lagi.  Seperti
perlindungan terhadap hak asasi manusia sebagai
nilai universal yang dibangun dari berbagai hak
particular seperti hak kebebasan berbicara,
persamaan dimuka hukum dan lain sebagainya.
Berbeda denganniai obligatori, nilai fundamental
ini menurgw é.aeé%”bl? dikembangkan sesual
pa kembangan zaman.

dengan ket?[:lu

Nilai Prote csional A1 '_ erlindungan
Pmerupakan nilai yang

membenkaﬁj@M@élslatwe atau legislative

support untuk nilai  fundamental diatas.

CIHPAIN/ B Bk T Gian sau ri
untuk mjs hmerlindungan terhadap
keturuna ]lgﬂ pelarangan berbuat
zinzi ND@NE@FAmendukung nilai

fundamental, maka nilai ini juga bersifat
. 2
universal.”’

Nilai Implementasional

Nilai implementasional adalah ukuran-ukuran
spesifik yang digunakan untuk mempraktikan
nilai-nilai perlindungan. Nilai Implementasional
ini disebut juga sebagai upaya preventif. Ia
menjadi tindakan kbusus bagi nilai sebelumnya.
Sebagai sebuah upaya preventif maka nilai ini

** Saeed. Al-Ouran.... him.111
> Ibid
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bisa diimplementasikan sesuai dengan kondisi
dan budaya yang ada agar apa yang diberikan
menjadi  efektif. Sebagai contoh : nilai
perlindungan dari larangan mencuri dipraktekan
dalam masyarakat dengena menetapkan ukuran-
ukuran spesifik terhadap pencuri. Al-Qur’an
secara tegas menyatakan dalam QS. Al-Maidah
(5:38) bahwa adapun orang laki-laki dan
perempuan yang mencuri potonglah tangan
keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang
mereka lakukan dan sebagai siksaaan dari Allah.
Dan 'i, albinalha petkasa lagi maha bljaksana

telah

diteriptas %m dang sangat efektif untuk
ma%yala at Ara ala itu.

UNIW elihat dengan apa

yan 1la uka lEhallfah mar untuk tidak
meli ncun pada masa paceklik
mm%ud dengan nilai ini.
I uthan yang sifatnya
implementasional sebagaimana disebutkan diatas
bukanlah tujuan utama al-Qur’an karena Al-
Qur'an  hampir selalu  menunjukkan bahwa
tujuannya adalah pencegahan seseorang dari

perilaku yang dilarang. Jika seseorang telah
melakukan pelanggaran, yang terpenting adalah

" QS. Al-Maidah (5:38) lihat terjemahannya dalam
Kementerian ~ Agama.  Ummul  Mukminin:Al-Our'an  dan
Terjemahan untuk Wanita (Jakarta : Wali, 2012), him. 114

" Saeed. Al-Ouran.... him. 114
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bahwa seseorang tersebut harus bertobat dan
menahan diri dari pelanggaran lebih lanjut.*
Bukti untuk pendekatan dari konsep
'‘pencegahan’ ini berasal dari al-Qur’an sendiri
karena Al-Qur’an, segera setelah menetapkan
tindakan  pencegahan  (hukuman),  pasti
menunjukkan bahwa pertobatan dapat mengarah
pada penghapusan hukuman. Hal ini bisa
ditelusuri salah satunya dalam QS. Al-Maidah
(5:39) yang menyatakan bahwa “Tetapi barang

siapa yang 55 h melakukan kejahatan
itu dan perbaiki @ifi maka sesungguhnya
Allah men{ nya, Sungguh Allah maha
pengampul yé#fang”. >

Saaed nye kan“%bgberapa pendapat imam

tradisional ?m i 'MD al-Razi, Imam as-
Syafi’l, daMwJEk{f anbali, juga imam Ibn

Al—Mlm bahwa_merekapun telah menyatakan
U ' f rEﬁaé ‘iL nghapuskan
dosa. Nai g idak disebutkan Abdullah
Saeed aJ § :ﬁ aan konsep pengampunan
yanlm@ r&llAskan dosa disini
tidaklah sama dengan penghapusan hukuman.
Berdasarkan pemaparan mengenai nilai
implementasional tersebut dapat diketahui bahwa
Abdullah Saeed ingin menerangkan bahwa
hukuman-hukuman hudud yang disebutkan al-

Qur’an seperti cambuk, amputasi, eksekusi pada
dasarnya bukan tujuan utama al-Qur’an. Hal

tersebut adalah upaya pencegahan atas tindak

i
 Ibid
= QS. Al-Maidah (5:39). lihat Kementrian Agama,
Ummul Mukminin.... him.114
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kejahatan pada posisi pertama, dan kemudian
langkah tobat jika kejahatan telah dilakukan.

Nilai Instruksional
Nilai instruksional merujuk pada sejumlah
intruksi, arahan, nasihat dan petunjuk yang
bersifat spesitik dalam al-Qur’an berkaitan
dengan berbagai isu, situasi, kondisi, lingkungan
juga konteks tertentu. Nilai ini merupakan suatu
regulasi atau tindakan dalam al-Qur’an berkaitan
dengan suatu permasalahan spesifik yang datang
eWahyuan. Teks-teks dalam
bgunakan berbagai  variasi
seperti  bentuk perintah,
nya.”
a kita bisa melihat dalam al-

Qur’ w k menikahi lebih dari satu

perempuan ala situasi tertentu (QS.An-Nisa: 2-
Iﬂl %R%PT serlakukan istrinya
ngan atk ( :34-35), perintah
pada orang tua dan orang-

Iﬂ@iﬁwég/i&sa : 36), dan lain

Menurut Saeed, jika dibandingkan dengan
nilai-nilai sebelumnya, nilai intruksional ini
adalah yang paling banyak jumlahnya, paling
sulit, paling beragam dan berbeda-beda sehingga
untuk mengukur apakah nilai tertentu bersifat
universal atau tidak, Saeced merumuskan tiga

takaran  yaitu  frekuensi, penekanan dan
36

relevansi.

4 Saeed, Al-Qur'an....him. 116
‘ Ibid, him. 117
“ Ibid
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Pertama, Frekuensi dimaksudkan pada
seberapa sering nilai intruksional itu disebutkan
dalam al-Qur’an melalui penelusuran tema-tema
yang terkait dengan nilai tersebut. Contohnya:
Misalnya ‘menolong kaum miskin® disampaikan
al-Qur’an melalui beberapa konsep misalnya
‘menolong  mereka  yang  membutuhkan’,
memberi makan kepada fakir miskin®, dan
‘merawat anak vyatim’. Prinsipnya, semakin
sering tema tersebul diulang-ulang dalam
- #g nilai tersebut. Secara
alamiah, A gul]a Saeed mengakui bahwa hal ini

Z rg arena hampir mustahil
ud istilah  terkait yang
gkan dengan sebagian

mengidentifik
mungkin
besar nilai. .2

Kedua, mm%nsep ini merujuk pada
bagimana suatu nilai vang sedang ditelaah diberi

Mﬂ ERS k &1 Intinya,
penekana‘$|_dn k an sebagaib takaran
yang menimbang seberapa jauh penckanan Nabi
nentEnb DIED e Sfndn yang dipegang
adalah, semakin besar penekanan nilai tertentu
dalam dakwah Nabi maka nilai tersebut semakin
signifikan. **

Sebagai contoh: nilai yang ditekankan Nabi
dalam dakwahnya dua periode yakni periode
Makkah dan Madinah adalah membantu orang-
orang yang terdzalimi atau yang berkekurangan.
Jika anjuran tersebut terus ditekankan nabi maka
nilai tersebut signifkan. Namun sebaliknyva, jika
nilai tertentu disebutkan kemudian ditinggalkan,

" Ibid, him. 118
* Ibid
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atau jika nilai-nilai yang bertentangan dengannya
didukung dan disebarluaskan, maka bisa
dikatakan nilai tersebut tidak lagi relevan dalam
al- Qur’an.*’

Dalam usaha mengkaji penekanan ini penting
bagi mufasiir untuk merujuk dengan hati-hati
pada catatan sejarah termasuk haids shahih atau
fitur linguistik atau yang bisa diandalkan dari teks
tersebut beserta konteks linguistic aktualnya.
Dalam hal ini dimungkinkan juga bagi para
mufasir untuk melakukan penanggalan sebah teks
dentifikasi secara kronologis
ankan oleh nabi atau tidak. "
, ansi|yaitu persangkutpautan. Hal
ini diKarena “| miE} dakwah nabi bersinggungan

[ya masyarakatnya kala itu. Abdullah

Saeed ﬁcﬁj@ﬁ@}yansn kepada dua macam; (1)

relevansi terhadap budaya tertentu yang dibatasi

U NFVEJR;S(P@ﬂ%eIevansi universal
tanpg memperhatikan waktu, tempat dan kondisi
dan 1$E‘djé ksud Saeced dengan term
INDONESIA

erdasarkan uraian mengenai nilai

intruksional diatas maka dapat disebutkan aturan
umum terkait nilai tersebut :
a) Semakin sering sebuah nilai diulang
dalam al-Qur’an maka nilai tersebut
semakin  bisa  diaplikasikan  secara

universal
b) Semakin besar ruang lingkup sebuah nilai
maka ia semakin universal

* Ibid
 Ibid
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¢) Semakin umum relevansi sebuah nilai
maka ia semakin universal.

Jika sebuah nilai memenuhi ketiga kriteria
diatas pada titik positif paling ujung dari
spectrum nilai maka nilai tersebut setara dengan
nilai universal dan kemungkinan penerapannya
bersifat universal sehingga sifatnya mengikat.
Namun sebaliknya jika sebuah nilai memenuhi
ketiga kriteria diatas pada titik negative maka

nilai tersebut bukanlah nilai universal dan
penerapanifya béréaittungd pada situasi tertentu.

Tabel II Hie
Be g t

.BEBAS . BERGANTUNG KONTEKS"
~* KONTEKS _ ~

NILAI—NILIS

YANG WA

Keyaﬁtaia 6 I iE SIA

Keyakinan
Fundamental

Praktik Ibadah

Fundamental

Hal yang jelas
halal dan haram

NILAI-NILAI
FUNDAMENTAL

NILAI-NILAI NILAI-NILAI
PERLINDUNGAN IMPLEMENTASIONAL
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NILAI-NILAI NILAI-NILAT INTRUKSIONAL
INTRUKSIONAL

Yang Sering Yang Sering
Yang Menonjol Yang Menonjol
Yang Relevan Yang Relevan

C.

Metode Kontekstiral Abduilah Saeed

2) Pendeiéa%ﬂ?@j logika yaitu penafsiran teks
yang bergantung pada penggunaan logika
We)ﬁ R MWS yaitu penafsiran
@ yani e%emas;s;nsllsuk demi menemukan makna
ters

4)| §£§\ yat yiatu penafsiran
erBasis n atsar

Dalam buku Al-Quran Abad 21 Tafsir
Kontekstual, Abdullah Saeed menyebutkan langkah
operasional tafsir kontekstual yaitu™

1) Pertimbangan-pertimbangan awal
Pertimbangan  awal ini  meliputi  usaha
menyediakan  waktu untuk mengenali dan
mengakrabi  konteks yang lebih luas ketika

"' Saeed. AI-Owr un.... him. 30
* Ibid. him.160-180
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penafsiran sedang dilakukan. Hal ini bisa
dilakukan dengan beberapa cara seperti :
a) Memahami subjektivitas mufasir
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap mufasir
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an pasti
dipengaruhi oleh berbagai factor seperti
pengalaman, pandangan, keyakinan, nilai dan
kesan awal. Berdasarkan realitas tersebut
maka sang penafsir pada hakikatnya tekah
terhbat dalam penaf51ran sebelkum penafsiran
nalai. Kesadaran ini

I&rﬂl@l

ﬁmahaml ba na makna dikontruks
égl,% h teks tidak
sepen'?g AsMan penafsirnya dan

erwuyjud dengan sendirinya.
El&lﬁat elemenn yaitu
kehendak Tuhan, teks al-Qur’an, Penerima
wahyu pertama (Nabi dan generasi muslim
awal) dan konteks makro I.
Lebih lanjut Saeed menegaskan bahwa
untuk sampai pada makna yang berguna
maka sang mufassir harus memahami

Juga

bagaimana masyarakat penerima wahyu
pertama merespon pean tersebut dan
mengidentifikasi bagaimana respon mereka
berkait erat erat dengan konteks yang mercka
jalani saat itu. Oleh karena itu, makna teks



80

bisa berubah dalam konteks dan periode
berbeda.

2) Memulai tugas penafsiran.

Tahap ini meliputi usaha mengidentifikasi
apa yang aslinya dinyatakan didalam teks yang
sedang ditafsirkan. Dengan mempertimbangkan
reliabiiitas historis teks al-Qur’an yang diterima
secara luas maka sang mufassir mengasumsikan
bahwa teks dihadapannya adalah sama dengan
teks yang dikomunikasikan pada abad 7 M.

a tematik
UN;I mglmﬁn tempat spesifik

a IAMI‘ an dikomunikasikan

n%lrimﬁ&fﬁf&w

Mengekplorasi topik-topik mirip dalam al-
Qur’an yang menggunakan teks parallel

h) Mengeksplorasi hadis mengenai topic yang
sama

i) Mengeksplorasi penerima pertama wahyu

4) Menganalisis hubungan antara makna Alquran
dengan konteks saat ini, (yaitu) dimana teks
tersebut akan diaplikasikan. Analisis ini juga
mehbatkan isu-isu sosial, politik, dan ekonomi.
Tahap ini meliputi :
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a) Mempertimbangkan penafsiran  dominan
dalam konteks yang lebih luas

b) Mengaitkan pemahaman teks dalam konteks-
konteks yang berbeda

c¢) Mengeksplorasi kewajaran penafsiran

Gambar 111 Metodologi Kontekstual Abdullah Saeed

: Pertimbangzin Awal

Mzmziai Tugas

'‘Penafsiran

B W
.n

Murgl"‘ ke
cowo keakni Teksi e
B\

» @

Mengaii £ 1aisiran
Teks Denoan Konteks

U | ,,..1‘ oy o , s
ISI_AM
5 f“?:‘;j::::“mlg Nﬁﬁrlﬁu Kebebasan

Beragama

Sebagaimana diketahui bahwa Islam adalah agama
yang rahmatan lil alamin, didalamnyva terkandung
berbagai tatanan kehidupan manusia baik yang
berhubungan dengan akidah, syariah maupun akhlak.
Dengan  mengacu pada lima tujuan utama yakni
magqashid syariah seperti memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta maka dapat diketahui bahwa Islam
adalah agama yang menjunjung tinggi HAM sebagai nilai
universal di dunia ini.

Dari kelima tujuan dasar vang sudah ditetapkan
tersebut, bisa dilihat bahwa pemelihaaraan atau
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penjagaan terhadap agama ditempatkan di level paling
atas. Hal ini menjadi bukti betapa Islam sangat
memperhatikan agama yang merupakan sebuah identitas
bagi seseorang apakah ia beriman kepada Allah atau
tidak. Jasser Auda’ menjelaskan bahwa sebagai upaya
reformasi maka pemahaman terhadap hifdz al-din tidak
boleh sebatas pada perintah melainkan harus
dikembagkan  menjadi  menjaga,melindungi  dan
menghormati “kebebasan beragama™ dan “kebebasan
kepercayaan™ dalam ekspresi-ekspresi kontemporer.*
Reformasi yang dilakukan Jaser Auda dalam
memahami tggdﬁﬁd\'ﬁad,a dasarnya didukung dengan
berbagai ayat® al@Wan5yang mengukuhkan bahwa
kebebasan mah ‘ggl ama dan harus dijaga adalah
kebebasan bﬁ(eya an [@an berakidah (hurriyah al-
“aqidah), ké¢mudia kebebasan  berpendapat  dan
berekspresi (W@M@ﬂblr) dan kemudian disusul
dengan kebebasan-kebebasan lain yang menjadi simbol

kew\/ RSITAS
alam h bebasa eragama al-Qur’an cukup

tegas men beragama dan melarang
J g

adany qu NA ukan agama yang
diyak1 ny crkena ﬁenga hal tersebut, setidaknya
ayat al-Qur’an yang membahas jaminan hak kebebasan
beragama dapat dikelompokan menjadi tiga bagian,
yaitu®:

Pertama, ayat-ayat yang menyatakan bahwa setiap
individu diberi kebebasan untuk memilih keimanan atau
kekufuran dengan Konsekuensinya masing-masing,
seperti QS. Al-Baqgarah (2:256), QS. Al-Kahfi (18:29).

" Jaser Auda . Membumikan Hukum, Islam Melalui Magashid
Svariah (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), him. 320
" Dede Rodin.” Riddah Dan Kebebasan Beragama Dalam
Alquran™, 4hl\am Vol. X1V, No. 2. Juli 2014, him.254
* Ibid, hlm. 255-256
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Kedua, ayat-ayat yang menyatakan bahwa nabi
Muhammad SAW diutus sebagai penyampai syariat
Allah, pemberi kabar gembira dan peringatan bukan
untuk memaksa orang lain memeluk agama yang
dibawanya seperti QS. Al-Maidah (5:99), al-Qaf (50:45).

Ketiga, al-Qur’an menyatakan bahwa pemberian
hidayah hanya menjadi hak Allah SWT sehingga
manusia tidak berhak memaksakan sesuatu terhadap
orang lain seperti dalam QS. Al-Baqarah (2:272), QS.
Yunus (10 : 99-100), QS Al- Qashah (28:56).

Adapun dalll ATE ama, 1ini digunakan sebagal

adanya hukuman
Nabi Muhammad

Ahmad SuaedyJ Kk @skan bahwa hal yang
penting untuk dlsadauél diketahui __terkait hadis

tersebut 1s u'Adgsampai pada

derajat mutawan %n]_ a1 pada derajat haids
ahad. Bahkan para ahli menyalakan bahwa hadis tersebut

mengandunwmmﬁ &ﬁl sehingga tidak
bisa dijadikan landasan hukuman mati bagi pelaku
murtad.”’

Ibnu Hajar al-Asqalani sebagaimana dikutip Suaedy
menerangkan bahwa salah satu perawi hadis diatas yakni
Muhammad Ibn al-Fadl as-Sanusi memiliki kualitas
hafalan dan integritas kepribadian yang diragukan karena
sering pikun di akhir masa hidupnya. Selain itu juga ada
Ikrimah Ibn Khalil Ibn *As yang bafalannya diragukan.*

** Lihat al-Bukhari nomor 2764
7 Suaedy. Islam ... him. 91
* Ibid
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Benny Afwadzi" menjelaskan secara semiotika
bahwa apabila kita berpegang pada makna tekstual hadis
tersebut maka mayoritas sarjana muslim menafsirkan
bahwa laki-laki yang merubah agamanya atau berpindah
agama dari Islam kepada agama selain Islam (murtad)
wajib dibunuh. Namun berbeda jika pelaku murtad
adalah seorang perempuan maka terdapat perbedaan
pendapat mengenai hukumannya.

Ahmad, al-Auza’i, dan Ishaq merumuskan bahwa
baik laki-laki maupun perempuan hukumanya sama yaitu
wajib dibunuh. Sedangkan  Sufydan al-Tsauri dan
] ainnya berpendapat bahwa
hanya dipenjarakan saja.”’
5 secara tekstual maka
xekangan beragama yang
1 dan Rabbnya. Dalar kajian
fikih  kebeb J/b Jma maka beberapa sarjana
modem kontemporer, seperti Jawdat Said, Jamal al-

1‘V"E’R3IT %emendapat bahwa
an sala

kebe asan beragama meru satu dasar ajaran

Islam.”
rer menyatakan bahwa
seseoalmmgw neluk suatu agama. Fikih
scharusnya mampu memberikan otonomi penuh kepada
manusia untuk memilih masuk pada suatu agama yang
dikehendakinya tanpa suatu paksaaan dari siapapun.
Abdullah  Saeed berpendapat bahwa dengan
menelisik sejarah kenabian bahwa kendati terdapat hadis

Nabi yang memeritahkan untuk membunuh para pelaku
murtad namun nabi sendiri tidak pernah melakukan hal

* Benny Afwadzi, “Hadis * Man Baddala Dinahu Faqtuluhu™ :
Telaah Semiotika Komunikasi Hadis™. Esensia, Vol. 16, No. 2. 2015,
him.147

'?U Ibid

! Ibid
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tersebut karena misi Nabi adalah untuk mengajak
manusia untuk masuk Islam bukan untuk memaksa
manusia menerima Islam.’> Sumber lain menerangkan
bahwa meskipun Nabi pernah melakukan hukuman
tersebut namun hukuman itu bukan semata-mata karena
kemurtadannya melainkan ada faktor lain yang melatar
belakanginya.™

Ulama Islam seperti Ibrahim Nakha'i, Sufyan Tsauri,
Subhi Mahmashani, Muhammad Syaltut menegaskan
dalam karyanya masing-masing bahwa pemberlakuan
hukuman mati bagi-pe}a M' dah dikarenakan afilisasi
mereka (orang murtdd ) dgngangpara musuh Islam untuk

memerangi Islam
politik.™*
Bercermin dari 5Jar muslim di Mekkah maka
dapat dikatakan bahw ‘ at muslim kala itu hidup
damai meski denga 2berba edaan yang ada selama

tidak bertentangan dengan urusan politik yang dominan.
Pada Iﬁ< hé #A}éarulah bisa
dikatakan  Islar %l; cukup pesat dan
mendominasi di llmj ususnM1 Hijaz. banyak suku
yang kemuclN@@NEa&llAreka yang tidak
memeluk Islam sepenuhnya tunduk pada perjanjian
damai atau pakta non agresi dengan nabi Muhammad.
Tahun 9/630 sebagaimana dikisahkan Abdullah
Saeed adalah tahun delagasi. Tahun delegasi ini terjadi

ketika umat Islam berhasil menaklukan Mekkah dan suku
Thaqif memeluk Islam. Setelah itu para delegasi Arab

* Saeed. Freedom of Religion. Apostasy and Islam, (USA :
Ashgate Publishing Company, 2004). him. 51

* Suaedy. Islam...., him. 92

" Ibid. Lihar dalam Subhi Mahmassani. Arkan al-huqug al-Insan
(Beirut : Dar al-Malayyin, 1979), hlm. 123-124. Lihat juga Muhammad
Svalwut. Islam Aygidah wa Svari‘an. (ttp : Dar Qalam. 1966). hilm. 288-
289,
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datang kepada Rasulullah dari berbagai arah dan secara
suka rela memeluk Islam dan hijrah ke Madinah. Namun
kendati demikian adapula yang tetap bersama sukunya. >
Dalam sejarah kenabian sebagaimana dipaparkan
Beni mengkisahkan bahwa pada masa Nabi Muhammad
masih hidup sudah ada sedikitnya 12 orang yang keluar
dari Islam dan memeluk agama lain seperti Kristen. Salah
satu diantara ke 12 orang tersebut ialah al-Harits ibn
Suwaid al-Anshari. Selain itu ada pula “Ubaidulldh ibn
Jahsy yang pasca berpindah bersama isterinya (Ummu
Habibah binti Abi Sufyan yang Islam) ke Habasyah. ia
justru meme i )
Kristen.™
Menyi
tidak memb

z

N\
seharusnya mkniﬁ » /bahwa rasul sendiri sangat
menghargal kebebasan benagama Atas dasar tersebut,

WER T lgen N Bellah juga
menyebut bahwa apa yanﬂ lakukan Nabi Muhammad

adalah pe dan luar biasa karena
menjugpy E@NIES)I eransi dan egalitarianism
antar wargd:

Senada dengan apa yang telah diuraikan diatas,
Abdullah Saeed dengan mengutip pendapat Hasan
Ahmad Abidin menjelaskan bahwa perpindahan agama
dilarang pada masa Nabi karena beberapa orang mengaku
Islam untuk merusak agama sehingga untuk mencegah
hal tersebut, Nabi melarang seseorang untuk berpindah

f" Saeed, Freedom..., him. 51
** Afwadzi,” Hadis...”, him. 148
v .. Ibid
¥ Ismail Fahmi Ar Rauf Nasution, Studi Islam Kontemporer,
(Aceh : Penerbit PENA, 2012 ), him. 38
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agama sebagai antisipasi dan pencegahan guna
melindungi komunitas muslim.>

Hadis-hadis terkait dengan riddah terjadi pada masa-
masa perang dengan orang kafir. Dulu masih sering
terjadi bahwa orang-orang yang murtad itu berkonspirasi
dengan orang-orang kafir untuk memusuhi orang Islam.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ancaman hukuman
mati bagi pelaku riddah harus dikaitkan dengan
konspirasinya tersebut dengan orang kafir dan bukan
semata-mata karena pilihan agamanya.

Memandang haltersebut-pada era modern ini, maka
Abdullah Saeed
sudah  cukup

wa komunitas Muslim
tidak memerlukan
odancam kehidupan dan
dibutihkan saat ini  justru
bagaimana muslim—mefpe—mienjaga kerukunan umat
beragama itu sendlﬁwﬂj&jﬂ@]
Abdullah  Saeeced dalam menemukan rumusan

kebebasln) MJME&SDL?A}SM meninjau

kembali sejarahlsl mAa lampau sechingga ia
menemukan bahwa (;ala'm sejarah Islam pertama yaitu

pada fase INM&IWama dianggap
sebagai urusan antara Tuhan dan manusia. Adapun riddah
(keluar agama Islam)®' yang selama ini dijadikan dasar
keterpasungan Islam dalam mengcaunter kebebasan
beragama pada fase Makkah adalah dosa antara hamba
dengan Tuhannya, bukan tindakan pidana.

Pemaknaan riddah sebagai tindak pidana lahir pada
masa Madinah namun demikian adanya rumusan baru
tersebut tidak sama sekali menampilkan Islam yang

perlindungan yang
kerukunan.” Hal %{an

* Saeed. Freedom..., him.167

* Saeed. Freedom..., him. 167

" Abd Qadir *Audah. at-Tasvri’ al-Jinaa 'l al-Islami (Kairo : Dar
al-"Arabiyah. 1963). him. 706
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superioritas atas agama lain.” Adapun penekanan akan
hukuman riddah sebagai jarimah hudud muncul pada
masa fase khulafa ar-rasyidin atau pada fase khilafah.
Ketika itu komunitas Islam diasosiasikan dan dianggap
sebagai sebuah kekuatan politik. Invansi terhadap daerah
baru memetakan komunitas secara hitam putih termasuk
dalam hal agama.® Selanjutnya, praktik tersebut
berlanjut pada pada masa dinasti Umayyah dan awal
dinasti Abbasiah dimana setiap orang yang berbeda
dianggap sebagai sebuah tindakan subversif, tindakan
pidana yang harus mendapatkan hukuman.®
Al-Qur’ai ,, dédit-Asdnnih mengungkapkan bahwa
murtad adala g
mati untuk a@ tidak dldasalkan pada al-
Qur’an, dan ha . mu lkan dalam konteks sosio-
politik tertentyu=lalaggi§ejarah Islam awal. Oleh karena itu
i - fm bagi pelaku murtad tidak
belam sedang menentang prinsip-prinsip dasar agama.

Wt@ﬂ% %$am al-Qur’an dan
praktik aktua na 1Juga ak men ng hukuman mati

tersebut.”

DI‘M HE$‘]% turunnya ayat
sebagalma Q}p rkair i maka Firman Allah

“Tiada Paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)™ turun
pada seorang lelaki dari Anshar yang berasal dari Bani
Salim bin Auf yang bernama al-Hushain. Dia mempunyai

** Tasmuji, “Pemikiran Abdullah Saced tentang Riddah dan Hak
Asasi Manusia”, Religio: Jurnal Studi Agama-agama Volume 1, Nomor 1,
2011, him. 73

** Yusdani, Fikih Politik Muslim Progresif, ( Yogyakarta :
Kaukaba Dipantara, 2015), hIm.305

** Ach. Musif, “Pemikiran Islam Kontemporer Abdullah Saced
Dan Implenentasinya Dalam Kasus Riddah™, Ulumuna.  Journal of
Islamic Studies pubiish by State Islamic Institute Mataram. Vol. 19, No. 1,
2015.hlm. 89

“ Saeed. Al-Quran...., him.156
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dua orang anak yang beragama Nasrani, sedangkan ia
sendiri adalah muslim. Maka dia datang mengadu kepada
Rasulullah SAW “Apakah saya perlu memaksa mereka
berdua untuk measuk Islam karena tetap ingin memeluk
agama Nasrani ?° Maka Allah menurunkan firman Nya
dalam QS. Al-Bagarah ayat 256”.°

Selanjutnya dalam latar belakang turunnya QS. Al-
Kafirun dijelaskan bahwa asbabun nuzul ayat tersebut
berkenaan dengan ulah kaum orang-orang kafir atau
kaum musyrikin Quraisy yang mempengaruhi Nabi SAW
dengan menawarkap-hartakekayaan agar beliau menjadi
seorang yang palig diZkpta Mekkah dan akan
dikawinkan denga
ini disampaikan
sediakan bagimu }ai miidd, dengan syarat agar
engkau jangan aki Tuhan kami dan
menjelekkanya, atawsembahlidh-#ihan-tuhan kami selama
setahun,”. Nabi Qz_%?b ‘Aku akan menunggu wahyu

dari Tllh)rm Sal’anAs'unlah ayat

tersebut.®”’ |a-| A M
Berdasarkan dua tersebut, jelas bahwa Allah
SWT tldakIMNE(&Ahukuman hudud

bagi pelaku riddah dan Bercermin dari adanya kenyataan
historis diatas maka Abdullah Saeed memandang bahwa
penting bagi umat muslim untuk mengembalikan hakikat
dari makna riddah pada makna asalnya sebagai dosa
vertical antara hamba dan tuhannya. Lagipula al-Qur’an
sendiri telah memuat banyak ayat mengenai kebebasan

“ Jalaludin AS-Suyuthi, Asbabun Nuzul Sebab Turunnva Ayat
Al-Qur'an, Terj. Tim Abdul Hayyi (Jakarta : Gema Insani, 2008), hlm.108

& Qamarudin Shaleh, HAA Dahlan, MD Dahlan, Asbabun Nuzul
Latar Belakang Historis Twrunnya Ayat-Avat al-Our'an, Cet-11.
(Bandung : CV Diponegoro, 1989), hlm.619 Lihat juga Nurchalis.
Asbabun Nuzul Sejarah Turunnva Avat-Avat al-Our'an. (Surabaya :
Pustaka Anda, 1997). him. 640
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beragama dan tidak pernah memuat menyebutkan
hukuman had sebagai hukuman didunia bagi orang yang
melakukan perpindahan agama. Oleh karena al-Qur’an
mendukung adanya kebebasan beragama maka tidak ada
seorangpun yang berhak menghukumi dan menghakimi
orang lain yang memiliki agama berbeda dengannya.
Adapun hukuman yang bersifat pidana mengenai
kasus riddah yang ditetapkan melalui ijtihad seharusnya
bisa dinegosiasikan karena urusan iman adalah urusan
antara hamba dan tuhannya, negara tidak punya urusan
dengan hal ini. Hukuman mati bisa sangat berbahaya bagi

Abdullah Saeejd’ maka 1almemaparkan tujuh pendekatan

YRS
a.q mperhat kon an dinamika sosio-historis;

b. Menyac‘:&ﬁwﬁ@Mﬂbagai permasalahan baru

mﬁﬂéﬁe utkan dalam al-Qur’an
se ta bahwa terdapat

beberapa topik yang tidak dlcakup oleh al-Qur'an
karena  waktunya belum tiba pada waktu
diturunkannya al-Qur'an;

¢. Menyadari bahwa setiap pembacaan atas teks kitab
suct harus dipandu oleh prinsip kasih sayang, justice
dan fairness

d. Mengetahui bahwa al-Qur'an mengenal hirarki nilai-
nilai dan prinsip

¢. Mengetahui bahwa dibolehkan berpindah dari satu
contoh yang kongkret pada generalisasi atau
sebaliknya;
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f.  Menerapkan sikap kehati-hatian dalam penggunaan
teks selain nash khususnya yang berkaitan dengan
otentisitasnya,

g. Memfokuskan pada kebutuhan muslim di era
kontemporer

Abdullah Saeed menegaskan bahwa pendekatan
kontekstual sebagaimana diuraikan diatas sama sekali
tidak bermaksud merusak agama Islam, prinsip-prinsip
dasarnya, atau fondasi-fondasinya. Pendekatan ini juga
bukanlah pendekatan bebas tanpa batas yang
membolehkan  bgfhafai A /Yenalsiran tanpa  prinsip.

Perhatian serius atgs el linguistic teks dengan
menggunakan perg iran, pertimbangannya
atas konteks dinjana Qur'an berperan serta

dalam agama. SelﬁwM@}n memberikan fondasi

yang absah bagi sebuah pendekatan yang memegang

cauh g | A= R AL an. Upaya
mempertimbangakan konteks masa modern dalam proses
penafsiran akanlwna&iran yang lebih

relevan ses‘NIDkaNEgrr Airitual bagi umat
odern.”

Islam masa m

Sintesa Kreatif Posisi Abdullah Saeed
Dalam bukunya yang berjudul Pemikiran Islam
Sebuah Pengantar, Abdullah Saeed mengidentifikasi tiga
model ijtihad yang sangat populer digunakan pada
periode modern dan menurutnya sangat berpengaruh
pada masanya masing-masing sepanjang sejarah hukum
Islam®:
a. Text-based ijtihad atau Ijtihad Tekstualis adalah
metode ijtihad yang mendasarkan ijtihadnya pada

o Saeed. AI-Qur an.... hlm. 157
 Saeed, Pemikiran... hlm.95
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pembacaan teks baik itu nash maupun ijma’ dan
giyas. Selain menekankan pada pembacaan teks
secara literer dan penerapan prinsip fikih secra ketat,
metode ini juga menekankan pada kesesuaian tradisi.
Model ijtihad ini bisaanya dipraktekan oleh ulama
klasik dan masih memiliki banyak pengaruh di
kalangan pemikir tradisionalis.

Eclectic ijtihad, atau Jjtihad Elektis yaitu metode
ijtihad yang menyandarkan pada nash atau pendpat
ulama terdahulu yang mendukung pendapat mereka.
Metodoogi mereka bersifat ad hoc bahkan cportunis.

atau Ijtihad Kontekstualis
RO ] ijjtthad yang mencoba
memahami ~dan mengldenuﬁkasn masalah-masalah

QJNLYﬁlR( A s dan  konteks
Inian ya i ode$ Jik a permasalahan yang

membul aM Islam, hal pertama yang

r\jﬂb a E. lihat permasalahan secara
haii h an’mengt %segi-segi tujuan dan
fungsinya dalam masyarakat. jika masalah yang
sudah di identifikasi ternyata pernah terjadi pada
masa Nabi maka ulama akan mengkzaji bagaimana

seseungguhnya akar sejarah permasalahan tersebut
dan mencoba merumuskan maslahat berdasarkan

magqashid as-syari’ah dan kemudian
menghubungkannya dengan konteks saat ini sehingga
sikap yang harus diambil menjadi baik.
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Menurut Abdullah Saeed, Corak pemikiran
muslim saat ini dapat diklasifikasikan menjadi enam
yaitu”’ :

a. Legalis Tradisional
Kelompok ini adalah kelompok yang
mengikuti madzahab-madzhab hukum Islam pra
modern beserta ajaran teologisnya. Mereka
cenderung mengikuti pemikiran yang sudah
mapan atau sudah dicapai para ahli hukum dan
teolog pada masa pra modern dari madzhab-
madzhab tgrkait—serta, memandang perlunya
ISLAM e :
akum_ Islarg |dan mengkritik sikap
1

reformasi

ok—peintkir—ini adalah mereka yang
focus méembahi "J@Lng masalah-masalah

teologis seperti akidah Islam yang benar.

kM fmosd Telallp menjaubkan
dan me ‘iglc:s' masyarakat dari praktek-
praktek ;1§ Mdengan [slam seperti
meriND@NEt@iAd'ah dan lain
sebagainya.

Dalam menafsirkan dan memahami al-Quran,
kelompok ini cenderung literer tanpa menguak
lebih dalam pesan yang terkandung dalam al-
Quran. Mereka lebih sering menyandarkan
pendapat pada ajaran tokoh-tokoh seperti Ibn
Taimiyah, Muhammad bin Abdul Wahhab dan
lain sebagainya.

Ciri-ciri yang menonjol dari kelompok ini
adalah menganut puritanisme dan literalisme dan

" Ibid, hlm. 255-275
™ Ibid, him. 225



94

menganggap mereka yang tak sejalan sebagai
pelaku bid’ah. Salah satu tokoh dari pemikir ini
adalah Muhammad bin Salih al-Utsaimin.”
[slamis Politis

Kelompok Islamis Politis adalah mereka yang
memfokuskan diri pada persoalan politik
khususnya pada pengembangan tatanan sosio-
politis Islam. Menurut Abduh, kelompok Islam
politis  menolak ideology modern seperti
nasionalisme, sekularisme, dan komunisme
apalagl westernisasi. Orang-orang pada kelompok

contol”dar ¢ 'ﬁ%n dengan pemikiran Islamis

is in di Mesir dan
Mgag‘lﬁdﬁug: atau Hizbu at-
Tahllsu ofty (Mudgh dibubarkan).

d. imis Mili
IWWE&AMH[M ini  adalah

kelompok yang cenderung melawan individu atau
kelompok  yang  bertentangan  dengannya
menggunakan kekerasan. Kelompok ini mulai
popular di akhir abad ke 20 dan awal abad 21
karena adanya sejumlah aktivitas seperti
perjuangan kemerdekaan secara local di beberapa
negara, perang Afghanistan I, dan aktivitas anti
Barat lainnya. Tokoh terkenal dalam kelompok
ini adalah Osama bin Laden.

™ Ibid. him. 264
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Muslim Sekuler

Kelompok Islam sekuker adalah mereka yang
membatasi Islam pada tataran keyakinan yang
bersifat perdonal berupa hubungan antara
manusia dengan Tuhan. Kelompok ini adalah
kelompok yang menolak adanya negara Islam
karena menurut mereka Islam dan negara adalah
dua hal yang berbeda.
The progressive ijtihadist

Kelompok ini adalah kelompok intelektual
dari kaum meders engan jalur modernis-

seringkali ¢lis da kelompok ini adalah
muslim kaum ijtihadis,
transformagmls atau © peomodernis.  Ciri-ciri
utama dari ke 3 ‘Ddalah”

1) Berang‘” : m banyak sist dalam

hukum Islam memerlukan penafsiran
&#é ! kebutuhan

zama

2) Mere!a ingin Ut%aMng lebih menyegarkan
HEnEEMED Ilfrim] A\

3) Mereka mencoba menggabungkan ilmu
pengetahuan Islam tradisional dengan ilmu
pengetahuan Barat modern.

4) Mereka beranggapan bahwa perubahan sosial,
dalam berbagai tataran seperti intelektual,
moral, legal ckonomi, dan teknologi harus
mampu direspon oleh hukum Islam

5) Mereka tidak menggunakan dogmatism atau
madzhab dalam pendekatannya.

¥ Saeed, Pemikiran... hlm.269
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6) Pemikiran mereka menekankan pada aspek
keadilan sosial, keadilan gender, HAM, dan
keharmonisan antara muslim dan Barat.

Yusdani memaparkan lebih detail tentang
cirl utama atau kriteria yang lebih bersifat teknis
dan yang membedakan muslim progresif dengan
lainnya, yaitu’™ :

1) Rasa nyaman (comfort) ketika menafsir ulang
atau menerapkan kembali Islam dengan
mengacu prinsip-prinsip dasar Islam.

2) Keadilan gender adalah ditegaskan dalam
I 9)mLSLAM b

3) ma sgcara inheren adalah sama dan
n@ secara konstitusional.

4) usid@ juga setara dan sama.

5) '\ m%’ pakan bagian inheren dari

trmﬁgjﬁ?ﬂ’@’( yang ditemukan dalam seni,

20 ; 3 .
arsitektur, puist maupun musik.

‘3@ eligbasan  berbicara,
UP@I berkeya inaﬁméng.
7) l&lﬂj,pArMsih sayang pada semua

IWQ:&MEﬁ% dan perlu dihargai.

9) Sikap moderat dan anti-kekerasan dalam
menyelesaikan permasalahan masyarakatnya.

10) Antusiasme yang tinggi terhadap isu-isu yang
berkaitan dengan peran agama dalam tataran
public

Lebih lanjut Yusdam dengan mengutip
Abdullah Saeed menjelaskan bahwa pola pikir
progresif ini merupakan perkembangan lanjutan

Yusdani, “Pemikiran dan Gerakan Muslim
Progresif™. Jurnal eL-Tarbawi. Volume VIII. No.2, 2015, him.
149
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dari trend modernis yang berkembang menjadi
neo modernis dan kemudian bersimbiosis
menjadi progresif. Sebagai sebuah trend bukan
gerakan, muslim progresif ini menampung
berbagai kelompok dan kalangan yang memiliki
keberpihakan terhadap nilai-nilai universal Islam
sehingga  mampu  menjawab  kebutuhan
masyarakat modern.”

Muslim progresif melancarkan  kritik
ganda dan memberikan solusi kreatif terhadap
pemikiran ga@—%‘éhde ng konservatif dan

liberal. Meféde am nnya dilakukan dengan
langkah-la ana berikut : Pertama,
keter]ibata >pen n tradisi Islam dalam

mspirasi dari paham dan

politik di @ﬂﬂML@nun ia tumbuh dalam

jantung tradisi Islam sendiri. Kedua, mereka

b P L T . Ko
menekardias pada transformasi  dan
tindaka AM» memperhatikan
hun‘ﬂ“ﬂeaq % Sebd"ﬂl landasan
filosofisnya sedangkan a menjadi kode dalam
hubungan lahiriah antar manusia. Kelima,
memandang perlunya keterbukaan terhadap

sumber pengetahuan dan kebijaksaan di abad
21.7

i ” Yusdani. Figh.... hlm.318
" Ibid
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Merujuk pada apa yang disebutkan Abdullah saeed
diatas maka dapat diketahui bahwa posisi Abdullah saeed
dalam trend pemikiran muslim adalah progresif ijtihadis.
Dengan model ijtihad kontekstualis, ia mencoba
menghadirkan Islam dengan nuansa hangat dan damai
apalagi jika menyangkut masalah HAM.

Berdasarkan apa yang dijelaskan Abdullah Saeed
dalam berbagai karyanya, maka dapat dikatakan juga
bahwa ia adalah tokoh yang berada pada corak pemikiran
mutakhir dalam memandang hubungan Islam dan HAM.
Abdullah Saegd THgT tkan dir1 dengan sikap kritis

dan obyekti terthadap?Z |pemikiran  Barat (HAM
mtemasnonal) u;d i]g an Timur (Islam) secara

Adapun penulis dalam memandang

pemikiran Abﬁjiﬁ}ﬁﬁﬂélﬁ‘;‘gdalah bahwa dengan adanya

kontekstualisasi  penafsiran  sebagaimana  digagas

AbUuJIpn] | Sedeli= frak SATAR Mdeftepinan pula jika
menyebutny ebagai koh  humanis  futuris
kontekstuah ltlﬂhm didasarkan pada caranya
memaesiﬁg aspek kemanusiaan.
Futuris dari caranya memandang masa depan kehidupan
umat Islam, tentang bagaimana Islam harus senantiasa
ada diatas tanpa mengesampingkan agama lain.
Sedangkan kontekstualis dari caranya memahami teks al-

Qur’an yang disandarkan pada konteks penafsiran
sehingga mampu merespon kebutuhan umat manusia di

zaman modern ini.
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Implementasi Teoritis dan Praktis Pemikiran
Abdullah Saeed Dalam Merespon Kebebasan
Beragama

Tidak bisa dipungkiri bahwa diera modern ini, tidak
jarang orang berselisih akibat perbedaan agama. Agama
yang seharusnya bisa menjadi pedoman hidup acapkali
dikambing hitamkan oleh orang-orang tidak bertanggung
jawab. Adanya penafsiran-penafsiran yang hanya
berbasis pada dhahir teks seharusnya bisa dikaji ulang
secara lebih komprehensif agar mampu melahirkan
penafsiran  yang a~_ kemashlahatan  bagi
masyarakat banya nya Zlalam menafsirkan nash

kontemporer seperti— derukunan antar umat

beragama karena “p Mﬁé‘& terhadap perbedaan
agama merupakan sebuah keniscayaan. Abdullah Saeed
dengan UMV&E R@&I:;FA@\Snemberikan
kontribusi  bagi lel_uﬁ) t. A Tentang bagaimana
seharusnya menyikap1 perbedaan”dan memaknai kembali
kebebasan D @INERS | A

Tidak bisa dipungkiri bahwa saat ini umat Islam
sedang ada dalam perang pemikiran (al-ghazwu al-fikr)
yang begitu dahsyat. Jaringan global musuh-musuh Islam

tengah gencar melakukan berbagai upaya pencucian otak
terhadap umat Islam dengan cara menyerang konsep dan
ajaran Islam dengan target menjauhkan umat Islam dari
Islam yang rahmah dan menjebloskan umat Islam ke
dalam pemahaman Islam yang dangkal.

Disadari atau tidak, konsep toleransi dan pluralism
dalam Jslam kini tengan mendapat sorotan tajam di dunia
global. Mereka yang membenci Islam kian gencar
mengkampanyvekan bahwa Islam adalah agama anti
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toleransi dan anti kemajemukan. Mereka berusaha
merusak citra Islam dengan mengembangkan berbagai
opini negative bahwa Islam dan umat Islam tidak
menghargai kesetaraan hidup dan hak-hak asasi manusia.

Guna mengantisipasi dampak negative dari
gelombang fitnah ini tentunya sangat diperlukan usaha
bersama segenap umat Islam guna menggali serta
menghayati konsep Islam mengenai kebebasan beragama
dan toleransi beragama agar terhindar dari propaganda
empuk musuh-musuh Islam.

Dalam konteks ke Indonesiaan yang merupakan
negara multikdltugal stentuhal ini akan menjadi pelajaran
berharga. Pe l;:xtda 2 g lianggap sebagai sunnatullah
W prmati. Terlebih lagi, dalam
perbangsa  dan  bernegara.
ms) agama yang hidup di
Indonesia ha% k Sc]
tidak bisa purgk 1@211 ydil saat ini, setidaknya ada enam
agﬂwmgwf§$ secara resmi di
In sia" Vai [slaT; iSte atholik, Kristen
Protestan. l—liwu.m,MKonghucu.

Di IISE es| ﬁ)& pakan agama mayoritas.
Numulll ﬁb a g,r mestinya menjadikan
scorang muslim bertindak sewenang-wenang atas

kehendaknya sendiri tanpa memikirkan kemahslahatan
yang lainnya. Sebagai seorang muslim yang baik dan

)ﬂgai kenyataan historis yang

scbagai seorang warga negara yang baik, kerukunan
dengan penganut agama lain harus benar-benar dijaga
dan dijunjung tinggi.

Jika memang benar seseorang yang keluar dari Islam
(murtad) pada konteks kekinian harus dibunuh, maka bisa
jadi akan banyak sekali memunculkan masalah di
Indonesia, sebab seseorang akan dengan mudah
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mentakfirkan seseorang dan membunuh orang lain atau
melegitimasi orang lain layak untuk dibunuh.

Menurut Abdullah Saeed muslim seharusnya bisa
melihat bahwa fikih merupakan hasil ijtihad manusia
yang sifatnya relatife sehingga bisa berubah kapan saja.
Fikih juga tidak boleh lebih tinggi kedudukannya
dibandingkan al-Qur'an sendiri  sehingga dalam
menyikapi kebebasan beragama kita harus kembali pada
nash al-Qur'an.”’

Permasalahan yang selama ini ada adalah masyarakat
yang menganggap fiki itab suci yang sakral dan
bersifat absolut se Q]gg,a idak Bisa diganggu gugat. Hal
yang harus kem %1 g ng dalam memahami
tradisi Islam dalar
sebuah kesimpulanZbahy sesuai dengan obejk
fundamental al-Quas ah. Abdullah melalui
tafsir konslektualnyﬂui)m&@lenjadlkan ajaran Islam
menjadi shahih fii kulli zaman wa makan. Spirit inilah

yang IMMMSERSSE A&anapun dan
kapanpun. ISI_AM
4. Preskripsi INDONESIA

Tentu semua mengakui bahwa Islam adalah agama
rahmah yakni agama berkasih sayang. Islam juga
merupakan agama hanifiyvyah as-samhiah yakni agama

yang berorientasi pada semangat mencari kebenaran
secara toleran dan lapang.” Tidak ada satupun ayat
dalam al-Qur’an yang mengajarkan umatnya untuk
bersikap keras, bengis dan sewenang-wenang termasuk
dalam hal kebebasan beragama.

Saeed. Freedom.... him. 167
" Ismail Fahmi Ar-Rauf Nasution. Studi Islam Kontemporer.
(Aceh : Penerbit PENA. 2012). him. 37
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Sejauh  pembacaan penulis, Islam benar-benar
memposisikan hak kebebasan beragama pada tempat
teratas yang mewajibkan setiap orang untuk
melindunginya. Hal ini pun di dukung dengan berbagai
ayat-ayat al-Qur’anul Karim seperti dalam QS. Al-
Kafirun ayat 1-6. QS. Al-Bagarah ayat 256, QS. Yunus
ayat 99 dan lain sebagainya.Adapun perbedaan pendapat
terhadap tafsir ayat-ayat diatas pada dasarnya adalah
sunnatullah dari adanya ragam pemikiran. Hal ini pula
lah yang membuka ladang ijtihad bagi para mujtahid
abad ini.

Terlepas /ans \ kelebihan dan kekurangan

pemikiranny gz) Abdulla Z Saeed telah memberikan
sumbangsih ﬁ:r a0 khazanah ilmu pengetahuan

khususnya 1 glg b gan Islam dan HAM dalam
konteks  k¢Beba ‘3‘% ragama.  la  memberikan

argumentasi [ kebebasan beragama adalah
prinsip fundarfiéntat-dalam agama Islam dan hukuman

lqa.fg pg gjjﬂ $n dengan prinsip
ter Tida nya A dengan prinsip
fundamental&bAMwntangan dengan nash al-
Qur'a NQBN% KM yang sudah diakui
secma gsl

Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa hukuman
mati yang dijustifikasi sebagai hukuman bagi pelaku
riddah pada dasarnya merupakan sebuah respon situasi
sosio-politik dalam masyarakt muslim pasca wafatnya
Nabi tepatnya pada abad ke 7. Sehingga jika harus
dibenturkan pada abad modern ini justru akan
menghadirkan konflik yang tak berkesudahan.

Mengenai pemikiran Abdullah Saeed dalam hal ini
penulis menguraikan beberapa catatan penting sebagai
berikut :

,0"

N
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Sebagai  seorang pemikir Islam  kontemporer
Abdullah Saeced mampu memberikan sumbangsih
pemikiran cemerlang sebagai upaya menengahi
perdebatan antara HAM dalam Islam dan HAM di
Barat.
Adapun hal yang perlu di kritisi adalah pendapatnya
mengenai hadis Nabi Muhammad SAW. Abdullah
Saeed mungkin telah berhasil menelusuri konteks
dari turunnya hadis tersebut namun dalam hemat
penulis Saeced masih gagal menerapkan konteks yang
alam—hemat penulis, ketika jelas

yang dituntut aam
selama mengcH

S.
apalagi yang mw&{f an.
Hal lain yan erlu dikritisi adalah caranya
xnenmém‘dgﬂnl&alam hemat
penulis tidakl g't_nmman penafsiran ulama

tradisional dengan = zamannya yang memang
menghalND@NE(&Ag ada saat itu.
Yang penting untuk dikritisi adalah masyarakat yang
menganggap fikih adalah produk final padahal fikih
adalah hasil ijtihad pemikiran manusia yang bersifat
relative dan terbuka untuk di rumuskan ulang.

Dalam hemat penulis, pendekatan kontekstual yang
digagas harus ebnar-benar memiliki batasan yang
jelas dan mengacu pada metode keilmuan yang
komprehensif karena pengagungan terhadap konteks
akan mengaburkan makna dan mendorong pada
penafsiran-penatsiran yang terkotak-kotak seperti
tafsir local, tafsir Indonesia, tafsir Arab dan lain

sebagainya.
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e. Perlu adanya pengamatan lebih mendalam agar pola
pikir porgresif ini nantinya tetap memiliki batas yang
konkrit dan tidak jatuh kepada paham liberal.

Hal lain yang perlu disampaikan dalam kajian ini
terlepas dari setuju atau tidaknya pembaca terhadap
pemikiran Abdullah Saeed adalah bahwa hadirnya kajian
fikih kebebasan beragama dalam analisis ini bersifat
membangun kembali dan menguatkan landasan fikih
kebebasan beragama. Hal ini dikarenakan maraknya
kasus kelalaian akan hak kebebasan beragama utamanya
yang terjadi di adonesia

agama. Me]%}%ﬁj}@#san beragama yang harus
dipahami disini sebagai bentuk pengakuan kita terhadap

adgn N*WER@'@A@k system tata cara
ibadahnya an  memberikan  kebebasan  untuk
menjalankal é,LkaA mna mereka masing-masing.

GJM@MES$!&3]H& disini digunakan

untuk  menghadirkan  ruang  penafsiran  dengan
ketersediaan klaim epistemis yang ada dengan lebih
mempertimbangkan  permasalahan  kerukunan umat
beragama dalam  perumusan berbagai kebijakan
pemerintah. Penulis berharap Fikih kebebasan beragama
ini bisa menjadi sebuah solusi mengatasi berbagai
polemic kesenjangan beragama di Indonesia.

Di Indonesia relevansi dari pentingnya gagasan ini
adalah : Pertama, umat Islam di Indonesia merupakan
golongan mayoritas sehingga perlu landasan fikih untuk
mampu bersikap toleran terhadap golongan agama lain.



105

Kedua, Indonesia bukan negara Islam sehingga semua
agama memiliki posisi yang sama. Hal ini dilakukan
demi menunjang kemaslahatan seluruh manusia sebagai
tujuan dari ditetapkannya hukum Islam.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian, deskripsi, interpretasi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa :

1.

Menurut Abdullah Saeed Kebebasan Beragama dalam
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia adalah Hak yang
dijamin dalam Islam berdasarkan nash-nash yang ada
seperti QS. Al-Baqarah ayat 256 dan QS. Al-Kafirun ayat
6. Adapun hukuman mati bagi pelaku riddah dalam Islam
hadir dalam KontéK's §d¥io_pylitis tertentu.

eimiky é m Islam yang digunakan

Abdullah S iééd
kerangka pamafsirg

menyebut %ﬂ@#d sebagai tokoh pemikir

humanis futuris kontekstualis.

B. sasn) NIVERSITAS

1.

Hak beraga dalah hak yang menyangkut hubungan
vertikal am] tAcM Tuhannya sehingga setiap
jiwa | 1 1 pa. Hal ini penting guna
mengmmﬁaﬁﬁtﬁl atau yang berdasar
agama.

Islam adalah agama yang rahmatan lil’alamin yang
diturunkan bagi seluruh alam bukan hanya umat muslim
sehingga umat muslim sendiri harus memiliki kesadaran
untuk bisa bersikap toleran terhadap keyakinan umat
agama lain dengan tidak berlaku diskriminasi dan mudah
mengkafirkan.

Indonesia  merupakan negara yang mutikultural,
Kebebasan beragama menjadi salah satu implentasi
pokok dalam konsep maqashid syariah (hifdz din)
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sehingga keberadaannya mutlak demi terjalinnya
kerukunan antar umat di era modern ini.
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Isi Piag

am Madinah

Mukaddimah

Dengan menyebut nama Allah Yang
Maha Pengasih dan Penyayang. Ini
adalah Piagam dari Muhammad. Nabi
saw di antara kaum mukminin dan
muslimin (yang berasal) dari Quraisy
dan Yatsrib, dan orang yang mengikuti
mereka, menggabungkan diri  dan

| ersama mereka.

Pasal 1

ggé nya mereka satu umat, lain
sg nitas) manusia yang lain.
m

Pasal 2

m Mg hajirin dari Quraysy sesuai

g\ UNIVERSITA S

UNIVE
IS
IND

: Mﬁ@fkebiasaan) mereka, bahu-

membahu membayar diat di antara

mmMembayar tebusan
ta ngan cara yang baik dan
| tawdhah gk

Py i

Pasal 3

Banu *Auf. sesuai keadaan (kebiasaan)
mereka, bahu-membahu membayar diat
di antara mereka dan mereka
membayar tebusan tawanan dengan
cara yang baik dan adil di antara

mukminin.

Pasal 4

Banu Sa’idah.  sesuai keadaan
(kebiasaan) mereka, bahu-membahu

membayar diat di antara mereka dan




mereka membayar tebusan tawanan
dengan cara yang baik dan adil di

antara mukminin.

Pasal 5

Banu al-Harits, sesuai  keadaan
(kebiasaan) mereka, bahu-membahu

membayar diat diantara mereka dan

mer ayar tebusan tawanan

ISLAM

deh8an cara yan
= o
i &
i Z

baik dan adil diantara

Pasal 6

B %1 syam sesuai  keadaan

>
(kebiagaan) eka, bahu membahu
SNENIE
membayar diat di antara mereka dan

U NIME R&l;ﬁ%n tawanan

defadh ot Aghg baik dan adil di
MONESIA

Pasal 7

Banu al Najjar, sesuai keadaan
(kebiasaan) mereka, bahu-membahu
membayar diat di antara mereka dan
mereka membayar tebusan tawanan
dengan cara yang baik dan adil di

antara mukminin.

Pasal 8

Banu “Amr bin “Auf. sesuai keadaan
(kebiasaan) mereka, bahu-membahu

membayar diat di antara mereka dan




mereka membayar tebusan tawanan
dengan cara yang baik dan adil di

antara mukminin.

Pasal 9

Banu al Nabit, sesuai keadaan
(kebiasaan) mereka, bahu-membahu
membayar diat di antara mereka dan
mereka membayar tebusan tawanan
dengan cara yang baik dan adil di

minin.

Pasal 10

S\

&

g
AN

Aws, sesuai keadaan

w
®
o &

ag? mereka, bahu-membahu

L ]Nl\IEQ SITA
—~

0l .. .
mehRayag, |diet diantara mereka dan

fAﬁjﬁf&f@:@‘ﬁ}i‘mbayar tebusan tawanan
n ng§aik dan adil di
UNIVERSITA

LR

Pasal 11

i* i‘!ﬂ(t%&Ma orang-orang mukmin
IND@NE&IIAbiarkan orang yang
berat menanggung utang di antara
mereka, tetapi membantunya dengan
baik dalam pembayaran tebusan atau

diat.

Pasal 12

Seorang mukmin tidak dibolehkan
membuat persekutuan dengan sekutu
mukmin lainnya, tanpa persetujuan dari

padanya.
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Pasal 13

Orang-orang mukmin yang takwa
harus menentang orang-orang di antara
mereka mencari atau menuntut sesuatu
secara  dzalim, jahat, melakukan
permusuhan  atau  kerusakan  di
kalangan mukminin. Kekuatan mereka
bersatu menentangnya, sekalipun ia
anak dari salah seorang di antara

me¢

Pasal 14

UN

Se tidak boleh

1]
me ovang beriman lainnya

lar

Tidak boleh pula orang mukmin

[Nl SkabeA Bofir  untuk
(Il@ﬂnmm beriman.

Pasal 15

INB@N EglAﬂtU, jaminan

(perlindungan) diberikan oleh mereka
yang dekat. Sesungguhnya mukminin
itu saling membantu, tidak tergantung

pada golongan lain.

Pasal 16

Sesungguhnya orang Yahudi yang
mengikuti kita berhak atas pertolongan
dan santunan, sepanjang (mukminin)

tidak terzalimi dan ditentang (olehnya).

Pasal 17

Perdamaian mukminin adalah satu.




\

Seorang mukmin tidak boleh membuat
perdamaian tanpa ikut serta mukmin
lainnya di dalam suatu peperangan di
jalan Allah SWT, kecuali atas dasar
kesamaan dan keadilan di antara

mereka.

Pasal 18

<\

)SIQD&WH-\

Setiap pasukan yang berperang

bersama kita harus bahu-membahu

Pasal 19

ERSIT,

mukmin itu membalas

o]-{}\

ulf | mukmin lainnya dalam

S

ngan|di jalan Allah. Orang-orang

K.?nz NN

”ﬂ&ﬁ‘mﬂ@{ bertakwa berada pada

Pasal 20

&t u&' ng terbaik dan lurus.
:‘Trag‘l'nusynk ; %atsrib) dilarang
bJI'I'E'I M harta dan jiwa orang

QN‘E&IIA% dan tidak boleh

campur tangan melawan  orang

beriman.

Pasal 21

Barangsiapa membunuh orang beriman
dan cukup bukti atas perbuatannya,
harus dihukum bunuh, kecuali wali si
terbunuh rela (menerima diat). Segenap
orang beriman harus bersatu dalam

menghukumnya.




Vi

Pasal 22

Tidak dibenarkan bagi orang mukmin
yang mengakui piagam ini, percaya
kepada Allah dan hari akhir, untuk
membantu pembunuh dan memberi
tempat kediaman kepadanya. Siapa
yang memberi bantuan atau
menyediakan tempat tinggal bagi

pelanggar itu, akan mendapat kutukan

ISLA
dafokemurkaarg |Allah di hari kiamat,
@dge'rima dari padanya

4

penyesalahl dan{¢busan.

Pasal 23

Ap

ap berselisih  tentang
G
sesuatu,

7

penyelesaiannya  menurut

UN"MERSWF a%pSwa jalla dan

(H@@N)\hxnmad saw.

Pasal 24

qbw’mﬁgiﬂ biaya bersama

mukminin selama dalam peperangan.

Pasal 25

Kaum Yahudi dari Bani ‘Awf adalah
satu umat dengan mukminin. Bagi
kaum Yahudi agama mereka, dan bagi
kaum muslimin agama mereka. Juga
(kebebasan ini berlaku) bagi sekutu-
sekutu dan diri mereka sendiri, kecuali
bagi yang zalim dan jahat. Hal

demikian akan merusak diri dan




\il

Keluarganya

Pasal 26

Kaum Yahudi Banu Najjar
diperlakukan sama seperti Yahudi Bani
‘Awf.

Pasal 27

Kaum Yahudi Banu al Harits
diperlakukan sama seperti Yahudi Bani
*Awf.,

Pasal 28

SITAS o\

=4

Kaum Yahudi Banu Sa’idah

d&eﬂﬂujn sama seperti Yahudi Bani

Pasal 29

—

AT NIAV]
NV

4

ahudi Banu Jusyam

SINOANN

g

kukan sama seperti Yahudi Bani

[t

Pasal 30

Pasal 31

UNIV

|C

' anu al  Aws
%%%t&%;ss;em Yahudi Bani

Bani  Tsa'labah
diperlakukan sama dengan Banu ‘Awf.
Kecuali orang zalim atau Kkhianat.
Hukumnya hanya menimpa diri dan

keluarganya.

Pasal 32

Suku Jafnah dari Tsa’labah
(diperlakukan) sama seperti mereka

(Banu Tsa’labah).

Pasal 33

Banu Syuthaybah (diperlakukan) sama
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seperti Yahudi Banu *Awf.
Sesungguhnya kebaikan (kesetiaan) itu
lain dari kejahatan (khianat).

Pasal 34

Sekutu-sekutu Tsa’labah
(diperlakukan) sama seperti mereka

(Banu Tsa’labah).

Pasal 35

Kerabat Yahudi (di luar kota Madinah)

sama seperti mereka (Yahudi).
- ISLLAAM

Pasal 36

(unipk ), kecuali  seizin

MuBam v. la tidak boleh

ol 1itut pembalasan) luka

') > - | o
(yanfg' ibuat orang lain). Siapa yang

U N IME Rls I M&h), maka

bpfesdn kelahAtgh itu akan menimpa

INEDDONESEAS et =

teraniaya. Sesungguhnya Allah sangat

membenarkan (ketentuan) ini.

Pasal 37

Bagi kaum Yahudi ada kewajiban
biaya, dan bagi kaum muslimin ada
kewajiban biaya. Mereka (Yahudi dan
muslimin) bantu membantu dalam
menghadapi musuh warga piagam ini.
Mereka saling memberi saran dan

nasihat. Memenuhi janji lawan dari
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khianat. Seseorang tidak menanggung
hukuman akibat (kesalahan) sekutunya.
Pembelaan diberikan kepada pihak

yang teraniaya

Pasal 38

Kaum Yahudi memikul biaya bersama

mukminin selama dalam peperangan.

Pasal 39

Sesungguhnya Yatsrib itu tanahnya

“haram™ (suci bagi warga piagam ini).

Pasal 40

NMVERSITAS
NV YO

ng mendapat jaminan

LA =

n) seperti diri penjamin,

idak bertindak merugikan

Pasal 41

UNIV

Pasal 42

|C

IND

~oTidak) boTeh jaminan diberikan, kecuaii

_Bila _terjadi suatu peristiwa atau
>Eﬁsﬁ‘1énx di antara pendukung
Q:HE § I Aan g dikhawatirkan
menimbulkan  bahaya,  diserahkan
penyelesaiannya menurut (ketentuan)
Allah ‘azza wa jalla dan (keputusan)
Muhammad saw. Sesungguhnya Allah

paling memelihara dan memandang

baik isi piagam ini.

Pasal 43

Sungguh tidak ada jaminan

perlindungan bagi Quraisy (Mekkah);




dan juga bagi pendukung mereka.

Pasal 44

Mereka (pendukung piagam) bahu-
membahu dalam menghadapi

penyerang kota Yatsrib.

Pasal 45

Apabila mereka (pendukung piagam)
diajak berdamai dan mereka (pihak
lawan) memenuhi perdamaian serta
malaksanakan perdamaian itu, maka
pe @mai n itg |harus dipatuhi. Jika
e O . o
mgrek berdamai seperti itu,
ka miglin ~ wajib memenuhi

casanakan perdamaian

itu “'erhadap orang yang

t]

U N Ineffer b Eahal séisorang wajib

nlg(rﬁlWMewajiban) masing-

ESORIESTA

Pasal 46

Kaum Yahudi al Aws, sekutu dan diri
mereka memiliki hak dan kewajiban
seperti  kelompok iain pendukung
piagam ini, dengan perlakukan yang
baik dan penuh dari semua pendukung
piagam ini. Sesungguhnya kebaikan
(kesetiaan) itu berbeda dari kejahatan
(pengkhianatan). Setiap orang

bertanggung jawab atas perbuatannya.
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Sesungguhnya Allah paling

membenarkan dan memandang baik isi

piagam ini.

Pasal 47

Sesungguhnya piagam ini tidak
membela orang zalim dan khianat.
Orang yang ke luar {bepergian) aman,
dan orang yang berada di Madina
aman, kecuali orang yang zalim dan

llah penjamin orang yang

N
E
\
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k dan takwa. Muhammad

SAW.
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7 2014-2016 | Musyrifah, Universitas Islam Indonesia

8 2012-2013 Pengajar di Pondok Pesantren Al-Mizan Banten

E. Beasiswa dan Penghargaan

No | Penghargaan Institusi Tahun
1 Beasiswa Short Course, Mo f o Deakin 2016
Kementrian Agama Republi |l University
(A0 (sl Australia
S

2 Juara satu LKTI Nasional, Islamic Law Universitas 2015

rir20i5s NIV ER S| fe

3| Pendidik Muda dalam prodrsd bA] 2\ NAFIAT UTI 2015
Mengajar
INDONESIA

4 Juara satu debat Ilmiyah dalam acara I- FIAT UlI 2015
Save FIAI UII

5 Juara tiga Svarhil Qur'an dalam MTQ Stikes Surya 2015
Stikes Surya Global Yogyakarta Global
Yogyakarta
6 Juara satu Debat Islami dalam Al-Azhar Fakultas 2015
Berdakwah 2015 Hukum, UII
7 Juara satu Svarhil Qur’an dalam Ull 2014

Musyabaqah Tilawatil Qurian




XIX

8 Beasiswa Pondok Pesantren Ull 2013
9 Juara satu debat bahasa dalam Pekan UIl 2013
Ta’aruf Santri
F. Penelitian dan Karya
No | Judul Penelitian dan Karya | Pembiayaan Peran Tahun
T dan
) ISLAM l% erbitan
<
E 0
1 Fikih Hak atas Kekayi{in %ister [Imu | Anggota 2018
Intelektual g Agama Islam | Peneliti
5 |V
2| Tinjauan Fiqih Gendets )1~ )|/ Caghs Akhir/ | Peneliti 2017
Dengan Pendekatan Maqasid Skripsi
S INPIERR S| TA S
48 Huruf D Dan Pasal 53
Undang-Undang N(l A\ M
Tahun 2007 Tent
Penanggulanmp N E s I A
3 Penelitian Eksploratif PKBHI UII Anggota 2016
Pengadilan Tinggi Agama Peneliti
Yogyakarta
4 “The Influence of DCM SOCIOINT Peneliti 2016
(Daily Conversation Method) | Proceeding
towards Students” Foreign ISBN:  978-
Language Speaking Fluency 605-66453-7-
in Modern Islamic Boarding 8
Shool in Indonesia™.
5 Nikah Mut’ah dan Kementerian | Anggota 2013




XX

Implikasinya terhadap Agama RI Peneliti
kehidupan sosial (Studi kasus
Nikah Mut’ah di Desa kalisat,
rembang, Pasuruan )

Buletin “ Kapan Ya Shalatku | Ulil Albab Penulis 2015
Khusyu’
Buletin *Manusia Hanya Ulil Albab Penulis 2014

dipanggil 3 x saja

Semua data yang sayg@ us n an tercantum dalam

curriculum  vitae  ini %nar dan  dapat
>

dipertanggungjawabkan sezga “ . emnkmn curriculum

vitae ini saya buat dengan &bﬂmwmk memenuhi salah

satu persyaratan dalam tugas akhir (Tesis) di Magister IImu

Agama [slam Unuh!u MEBSI TA S

ISLyf)%)}aMa, 15 Januari 2019
INDONESIA, -




